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Judul Skripsi: “Kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah di Palembang”,
skripsi ini membahas tentang kain karya H. Udin Abdillah dengan fokus
permasalahan penelitian ini yaitu mengenai keberadaan kain jumputan karya H.
Udin Abdillah, dan Penciptaan kain jumputan yang dilakukan oleh H. Udin
Abdillah, serta Kreativitas kain jumputan yang dilakukan oleh H. Udin Abdillah.
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif artinya metode
kualitatif yang ditulis secara deskriptif. Penelitian ini berusaha memahami
perkembangan proses penciptaan kain jumputan terkait dengan objek yang diteliti.
Analisis data dilakukan dua pendekatan yaitu: fenomenologi dan teori kreatifitas.
Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa karya kain jumputan
yang dihasilkan oleh H. Udin Abdillah dilihat dari salah satu kain yang telah
berkembang di Indonesia dan tingkat pengerjaannya mampu memberikan nilai
seni yang tinggi. Melalui karya H. Udin Abdillah memberikan contoh kain
jumputan sebagai identitas Indonesia. Kesimpulan dari penelitian ini adalah yaitu
keberadaan kain – kain yang berada di Palembang masih mengikuti permintaan
pasar yang menginginkan trend yang berkembang saat ini, tidak hanya itu
penciptaan kain jumputan karya H.Udin Abdillah masih dipengaruhi oleh
pengaruh luar, hal ini dapat dilihat dan dirasakan melalui pola-pola motif
jumputan yang dibuatnya, mulai dari motif bintang lima, motif bintik lima, motif
bintik tujuh, motif bintik sembilan, motif bintik-bintik, motif cuncung terong,
motif kembang janur. Karya H. Udin Abdillah memiliki proses kreatif dalam
menciptakan kain-kainnya; mulai dari pola kain, jumput, pewarnaan dan finishing.
Perbedaan kain jumputan itu terlihat dari proses pembuatannya kain yang
dijumput tidak lagi memakai serat nanas dan pewarnaan alami sekarang teknik
penciptaannya menggunakan tali rafia dan pewarnaan sintetis. Hal ini dilakukan
karena karakter penciptaan kain jumputan karya H. Udin Abdillah cenderung
berwarna terang dan motif berubah-ubah mengikuti pasar.
Kata kunci: Kain Jumputan, H. Udin Abdillah, Palembang.
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Judul Skripsi: “Kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah di Palembang”,
skripsi ini membahas tentang kain karya H. Udin Abdillah dengan fokus
permasalahan penelitian ini yaitu mengenai keberadaan kain jumputan karya H.
Udin Abdillah, dan Penciptaan kain jumputan yag dilakukan oleh H. Udin
Abdillah, serta Kreatifitas kain jumputan yang di lakukan oleh H. Udin Abdillah.
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriftif  kualitatif artinya metode
kualitatif yang ditulis secara deskriftif. Penelitian ini berusaha memahami
perkembangan proses penciptaan kain jumputan terkait dengan objek yang diteliti.
Analisis data dilakukan dua pendekatan yaitu: fenomenologi dan teori kreatifitas.
Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa karya kain jumputan
yang dihasilkan oleh H. Udin Abdillah dilihat dari salah satu kain yang telah
berkembang di Indonesia dan tingkat pengerjaannya mampu memberikan nilai
seni yang tinggi. Melalui karya H. Udin Abdillah memberikan contoh kain
jumputan sebagai identitas Indonesia. Kesimpulan dari penelitian ini adalah yaitu
keberadaan kain – kain yang berada di Palembang masih mengikuti permintaan
pasar yang menginginkan tren yang berkembang saat ini, tidak hanya itu
penciptaan kain jumputan karya H.Udin Abdillah masih dipengaruhi oleh
pengaruh luar, hal ini dapat dilihat dan dirasakan melalui pola-pola motif
jumputan yang dibuatnya, dan karya H. Udin Abdillah memiliki proses kreatif
dalam menciptakan kain-kainnya; mulai dari pola kain, jumput, pewarnaan dan
finishing. Perbedaan kain jumputan itu terlihat dari proses pembuatannya kain
yang dijumput tidak lagi memakai serat nanas dan pewarnaan alami sekarang
teknik penciptaannya menggunakan tali rafia dan pewarnaan sintetis. Hal ini
dilakukan karena karakter penciptaan kain jumputan karya H. Udin Abdillah
cenderung berwarna terang dan motif berubah-ubah mengikuti pasar.
Kata kunci: Kain Jumputan, H. Udin Abdillah, Palembang.
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Perkembangan kain pada saat ini yaitu menciptakan berbagai jenis produk
kain. Selembar kain indah dibuat dengan berbagai macam teknik pembuatan kain,
diantaranya untuk perkembangan berbagai wujud, sifat, bentuk, kegunaan, ragam
hias kain. Beberapa ragam hias kain yang telah dibuat untuk kebutuhan sehari-hari
menggunakan alat mesin, salah satu alat yang digunakan yaitu alat pembuatan
kain printing. Banyaknya konsumen yang memilih untuk mencari kain dengan
harga yang cukup murah dan banyak macamnya membuat para produsen kain
memilih menggunakan mesin yang serba instan dan masal. Tak jarang jika hanya
sedikit pembuatan kerajinan kain yang masih dilihat dari sisi kemanusiaan dan
nilai seni yang tinggi. Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, pasar modern
maupun pasar tradisional banyak menawarkan kain printing, salah satu contoh
kain printing yaitu kain celup ikat atau kain jumputan yang sering dijumpai di
pasar.
Pengerjaan kain celup ikat atau jumputan kini telah mengalami banyak
perubahan. Teknik dan pembuatannya tidak lagi rumit dan memakan waktu lama.
Seiring majunya teknologi, kini pembuatannya lebih praktis dan cepat, sehingga
hasil produksi dapat ditingkatkan. Berangkat dari kondisi tersebut, penulis lebih
tertarik untuk mengamati kerajinan kain pelangi atau kain jumputan yang masih
melihat dari sisi-sisi kemanusiaan dan nilai seni yang tinggi. Motif-motif yang
dihasilkan dengan cara ditarik menggunakan tali rafia, sehingga apabila motif
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tersebut dapat dibuat menggunakan teknik mesin atau printing akan terlihat jelas
perbedaan motif dengan cara manusal yang dihasilkan. Tingkat pembuatan motif
cenderung lebih sulit.
Mengenal kain celup ikat atau kain jumputan memakai berbagai macam
jenis kain. Asal-usul kain yang menggunakan teknik celup ikat, jenis ragam hias
serta daerah penghasil kain celup ikat. Teknik celup berasal dari Tiongkok, teknik
ini kemudian berkembang sampai ke India dan wilayah Nusantara, teknik celup
ikat diperkenalkan ke Nusantara oleh orang-orang India melalui misi
perdagangan1. Teknik ini mendapat perhatian besar terutama dalam keindahan
ragam hiasnya dalam warna-warni yang menawan.
Penggunaan teknik celup ikat ini dapat ditemukan antara lain di Sumatera,
khususnya di Palembang, Kalimantan Selatan, Jawa dan Bali. Setiap daerah
memiliki nama masing-masing untuk menyebutkan teknik celup ikat. Di
Palembang, kain ragam celup ikat ini disebut dengan kain pelangi atau cinde.
Sementara itu di Banjarmasin, Kalimantan Selatan, kain dengan teknik ini dikenal
dengan nama sasirangan. Pembuatan kain celup ikat di pulau Jawa dikenal
dengan nama jumputan atau tritik. Setiap daerah memiliki ciri khas dalam
mengelolah corak dengan teknik ini, sehingga memudahkan kita untuk
mengenalinya.
Nama Jumputan berasal dari kata “Jumput” kata ini mempunyai
pengertian berhubungan dengan cara pembuatan kain yang dicomot (ditarik) atau
1 Cut Kamaril Wardhani dan Ratna Panggabean, Buku Pelajaran Kesenian Nusantara,
(Surakarta: LPSN,2002),hlm58.
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dijumput dalam (bahasa jawa)2. Selain itu ada juga mengungkapkan pendapat
yang hampir sama yaitu kata jumputan dari bahasa Jawa yang berarti
memungut/mengambil dengan semua ujung jari tangan. Sesuai namanya jumputan
dibuat dengan cara menjumput kain yang diisi biji-bijian sesuai dengan motif
yang dihendaki, dilanjutkan mengikat dan mencelupkan ke dalam pewarna. Proses
pembuatan jumputan sederhana dan mudah tidak menggunakan canting dan
malam3. Proses ini juga yang diterapkan dalam pembuatan kain jumputan yang
berada di daerah Palembang.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jumputan
merupakan teknik menghias kain dengan cara menjumput kain kemudian diisi
dengan benda tertentu (biji-bijian, kelereng, kacang, batu, manik-manik) dengan
pola tertentu yang diikat, dijahit, dikerut dan dicelupkan kedalam pewarna. Alat
dan bahan yang biasa digunakan dalam celup ikat terdiri dari kain, pewarna, tali
rafia, serta alat bantu lainnya untuk proses pencelupan.
Alat pengikat yang digunakan telah berubah. Dahulu mengunakan daun
lontar dan saat ini menggunakan tali rafia. Pada dasarnya keseluruhan tali
pengikat haruslah menggunakan bahan kedap air. Hanya menggunakan zat
pewarna yang kemudian disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Proses
pembuatannya dengan mengikat kain dan pencelupan pada zat warna maka akan
tercipta kain jumputan. Kain jumputan biasa ditampilkan tekstur motif dari
berbagai material, misalnya biji-bijian, batu-batuan dan kayu.
2 JokoDwi Handoyo, Batik dan Jumputan, Yogjakarta, 2008: hlm19.
3 Rini Ningsih, Membuat Batik Jumputan, Yogjakarta, 2001: hlm1.
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Kain jumputan merupakan kain yang dihasilkan dengan teknik jumputan
untuk menghasilkan motif tertentu dari bahan berwarna putih polos. Dimulai
dengan mengikat erat pada bagian-bagian tertentu kemudian dicelupkan dalam
larutan pewarna sesuai keinginan. Saat ini kain jumputan telah mengalami
perkembangan, berbagi kreasi baru tampil dengan motif yang bervariasi. Motif-
motif itu hasil dari modifikasi motif tradisional yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Pada zaman dahulu kerajinan kain jumputan menggunakan
zat pewarna alami, kini dengan menggunakan zat pewarna sintetis seperti naphtol,
indigasol, dan zat reaktif lainnya. Namun akhir-akhir ini zat pewarna alami
digunakan lagi. Salah satu perubahan mengenai kain celup ikat atau jumputan ini
yaitu mengenai perubahan tentang pewarnaan serta motif yang selalu
berkembang.
Proses pembuatan kain jumputan tidak sesulit membuat kain batik atau
kain tenun yang membutuhkan waktu lama. Pada proses pembuatan kain
jumputan yang dibutuhkan adalah ketelitian dalam mengikat kain. Begitu pula
pada proses pembuatan kerajinan yang dilakukan oleh H. Udin Abdillah, salah
satu pembuatan kain pelangi atau jumputan yang berada di daerah Sriwijaya,
Sumatera Selatan tepatnya di Palembang, Kecamatan Seberang Ulu, Kelurahan
Tuan Kentang. Pada daerah ini mempunyai karya jumputan dengan berbagai
macam bentuk motif kain jumputan atau kain pelangi.
Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan besar yang berdiri di Pulau
Sumatera dan banyak memberi pengaruh di Nusantara. Kerajaan ini berhasil
menguasai Pulau Sumatera, Kamboja, Thailand, Semenanjung Malaya, Jawa dan
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pesisir Kalimantan yang kemudian menjadikan Sriwijaya dari abad ke-7 sampai
abad ke-13 menguasai perdagangan di Asia Tenggara.4 Sumatera juga dikenal
dengan Swarna Dhipa atau pulau emas, karena kekayaan sumber emas alamnya,
di pulau ini, terdapat beberapa etnis dan pusat kekuasaan yang memiliki pengaruh
cukup besar terhadap budaya dan kehidupan sehari-hari masyarakatnya5.
Samudera Pasai, salah satu kerajaan yang tumbuh dan berkembang di Sumatera.
Sebagai kerajaan yang pertama menganut agama Islam, Samudera pasai
mewariskan budaya islam yang kental dalam budaya melayu. Warisan ini tampak
dalam berbagai aspek kehidupan termasuk dalam kesenian, kerajinan dan
penataan sistem kemasyarakatannya.
Salah satu daerah Sumatera Selatan yaitu Kota Palembang yang
merupakan kota tertua di Indonesia berumur setidaknya 1382 tahun jika
berdasarkan prasasti Sriwijaya yang dikenal sebagai prasasti kedudukan bukit,
menurut topografinya kota ini dikelilingi oleh air bahkan terendam oleh air, air
tersebut bersumber baik dari sungai maupun rawa, juga air hujan6. Kota
Palembang juga dikenal sebagai kota madyah, yang merupakan kota menengah
(dalam bahasa Jawa) dalam konteks Indonesia istilah ini merujuk pada istilah
lama pada kota, sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang pemerintahan daerah, sebutan kotamadya secara resmi diganti dengan
nama kota7. Dalam kota inilah yang menyimpan jenis kerajinan tekstil
peninggalan kerajaan Sriwijaya, salah satunya yaitu kerajinan kain songket.
4 H. Yan Anton Ferdian,S.H. Sejarah, Khasanah Budaya Dan Profil Potensi Kabupaten
Bayuasin,Dinas Pariwisata,Seni,Budaya Dan Olahraga,2014,hlm1.
5 Suwarti Kartiwa, Ragam Kain Tradisional Indonesia Tenun Ikat, Jakarta, 2007, hlm24.
6 www.palembang.go.id, diakses pada Selasa,25 Agustus 2015 pukul 15.20 Wib
7 https://id.wikipedia.org/wiki/Kotamadya, diakses Jum’at 2016 pukul 03.55 Wib.
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Songket merupakan salah satu kesenian kerajinan tenun yang sangat populer
dikalangan masyarakat Palembang, songket tercipta tumbuh dan berkembang
melalui ide-ide kreatif dari kelompok komunitas yang berkecimpung dalam dunia
songket.8 Selain kerajinan kain tenun songket, ada juga kerajinan kain pelangi
atau biasa disebut dengan kain jumputan. Salah satu daerah kerajinan kain
jumputan yang berada di Kota Palembang yaitu pada Kelurahan Tuan Kentang,
Kecamatan Seberang Ulu. Pada daerah ini terdapat beberapa pengrajin kain
jumputan, diantaranya terdapat kain jumputan karya H. Ismail Bin H. A. Rohim,
Slamet Haryadi, dan H. Udin Abdillah. Dari beberapa pengrajin pada daerah
tersebut, tingkat kreasi hasil karya jumputan H. Udin Abdillah yang setiap
bulannya selalu bervariasi, motif yang dipakai mulai dari perkembangan motif
titik tujuh, titik empat, dan titik sembilan.
Kain jumputan milik H. Udin Abdillah diberi nama “Centra Tenun
Tanjung”. Usaha ini tidak hanya kain jumputan saja, melainkan pula kain songket
serta kerajinan-kerajinan khas Palembang lainnya. Usaha Centra Tenun Tanjung
sudah digeluti secara turun menurun, H. Udin Abdillah adalah generasi ke 2
dalam menggeluti usaha ini. Untuk menghasilkan kain-kain tersebut, H. Udin
Abdillah mempekerjakan ± 20 karyawan yang saling berkaitan satu sama lain,
keterkaitan tersebut diantaranya adalah pada proses pembuatan pola, jumput, dan
pewarnaan. Proses pembuatan pola dilakukan oleh H. Udin Abdillah sendiri
sedangkan pada proses pengikatan/jumput dilakukan pada rumah masing-masing
karyawan, proses ini dilakukan agar memudahkan karyawan bekerja, karena
8 Decky Kunian. Makna Simbolik Motif Nago Betarung Pada Kain Songket Palembang.
(Laporan tesis,2014),hlm12.
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proses ini membutuhkan waktu yang cukup lama. Setelah pengerjaan selesai, kain
jumputan yang telah diikat dikembalikan ke rumah industri H. Udin Abdillah
untuk proses pewarnaan. Pada proses ini hanya dibutuhkan 3 orang karyawan
yang berkerja di rumah H. Udin Abdillah.
Kerajinan kain jumputan Palembang yang dihasilkan oleh H. Udin
Abdillah mendapat tanggapan baik dari masyarakat. Cara memperkenalkan kain
jumputan tersebut H. Udin Abdillah biasanya mengikuti pameran di berbagai
daerah, diantaranya yaitu Sulawesi, Medan, Kalimantan, Yogyakarta dan lain
sebagainya. Masyarakat dari daerah tersebut biasanya datang langsung ke
Palembang untuk melihat proses pembuatan dan membeli beberapa kain untuk
dijual lagi. Warna-warna yang dihasilkan pada produk Centra Tenun Tanjung
milik H. Udin Abdillah antara lain : biru, kuning, merah, coklat, hijau, oranye dan
pink (Merah muda) serta banyak warna campuran lainnya. Bahan pewarna yang
digunakan memakai bahan pewarna sintetis, dan tidak menggunakan pewarnaan
alami. Pada dasarnya masyarakat Sumatera menyukai warna-warna yang cerah,
untuk menjawab permintaan pasar yang berkembang saat ini H. Udin Abdillah
memproduksi kain jumputan dengan warna yang terang.
Sistem pemasarannya tidak lagi rumit, karena selain masyarakat datang
langsung ke rumah industri H. Udin Abdillah, salah satu karyawan H. Udin
Abdillah juga memasarkannya ke pasar tradisional maupun pasar modern. Tidak
hanya itu H. Udin Abdillah juga memasarkannya dengan menggunakan
pemasaran secara online sesuai kebutuhan yang diperlukan. Sudah sejak lama
kain jumputan dipakai untuk acara adat pernikahan, tari-tarian, bahkan untuk
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acara resmi lainnya. Namun sekarang kain jumputan tidak hanya digunakan dalam
acara resmi tetapi digunakan untuk berbagai hal kebutuhan rumah tangga lainnya
seperti : sarung bantal, baju santai, jilbab dan lain sebagainya. Kain karya H. Udin
Abdillah memiliki kreativitas yang tinggi dalam menciptakannya, hal ini
disesuaikan dengan tafsir cerita dan kebutuhan memvisualkan bentuk
perkembangan dari titik tujuh hingga titik sembilan.
Dalam persoalan ini perlunya membahas kerajinan kain jumputan adalah
untuk melestarikan budaya yang berkaitan dengan nilai-nilai kepercayaan. unsur-
unsur ragam hias kain yang merupakan salah satu bentuk ekspresi pengakuan
terhadap keberadaan, keagungan, dan kebesaran Tuhan Maha Esa kehidupan
makhluk dunia. Sehingga penulis tertarik meneliti kerajinan kain jumputan yang
berada di Palembang, Daerah Seberang Ulu Sumatera Selatan yang masih sedikit
ditemukan.
Kerajinan khas Palembang yang banyak ditemukan yaitu kerajinan
songket, kain songket merupakan kain yang banyak dihasilkan di daerah
Palembang sebagai sumber penghasil kerajianan terbesar di daerah tersebut.
Keberadaan Kain Pelangi atau kain jumputan H. Udin Abdillah baru saat ini
berkembang mengikuti pasar. sebuah kain dan warna yang diproses dapat
menghasilkan motif dengan keindahan yang menarik, proses yang sederhana
dapat menghasilkan motif yang berbeda-beda dengan hasil karya seni yang tinggi.
Fenomena karya kain pelangi atau kain jumputan H. Udin Abdillah memunculkan
pemikiran untuk dikaji lebih lanjut melalui proses penelitian.
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B. Rumusan Masalah
Keberadaan kain jumputan di daerah Sumatera Selatan masih belum
begitu banyak ditemukan dan proses kreatif dari seorang H. Udin Abdillah
mempunyai beragam aspek untuk dikaji. Mengingat banyaknya aspek
tersebut, maka untuk memfokuskan dalam pembahasannya, penulis
membatasi ruang lingkup masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Keberadaan Kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah?
2. Bagaimana Proses Penciptaan Kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah?
3. Bagaimana Perkembangan Kreativitas Kain Jumputan Karya H. Udin
Abdillah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian kain jumputan H. Udin Abdillah sesuai
rumusan di atas, antara lain:
1. Untuk menjelaskan bagaimana keberadaan perkembangan kain jumputan
karya H. Udin Abdillah
2. Untuk menjelaskan bagaimana proses penciptaan kain jumputan yang
dilakukan H. Udin Abdillah.
3. Untuk menjelaskan bagaimana kreativitas kain jumputan yang dilakukan
oleh H. Udin Abdillah dalam pembuatan kain jumputan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan antara lain sebagai berikut:
1. Mengetahui lebih banyak mengenai kain jumputan
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2. Menambah wawasan dan pengalaman, serta dapat dijadikan pijakan untuk
melakukan penelitian ini lebih lanjut, baik yang berkaitan langsung
maupun tidak langsung dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian
ini.
3. Dapat melatih mahasiswa dalam mengidentifikasi, menganalisa, serta
merumuskan masalah kain jumputan.
E. Tinjauan Pustaka
Tulisan mengenai kain ikat celup atau jumputan sudah banyak
dilakukan, baik berupa penelitian sebagai tugas akhir ataupun literatur-
literatur lainnya. Namun belum ditemui tulisan yang membahas khusus
tentang kain jumputan karya H. Udin Abdillah. Adapun buku-buku, hasil
penelitian serta wawancara yang dimaksud adalah sebagai berikut.
Cut Kamaril Wardhani dan Ratna Panggabean dalam buku berjudul
Buku Pelajaran Kesenian Nusantara (2002) membahas tentang keragaman
kekayaan tekstil Nusantara dan mancanegara sebagai bagian dari kebudayaan.
Pengetahuan kebermaknaan tekstil bagi kehidupan manusia sebagai
pengetahuan tentang sejarah, daerah penghasil, jenis dan ciri ragam hias celup
ikat nusantara. Buku ini relevan dengan pendidikan seni dan tenunan
Indonesia.
Supanto dan Sarwono dalam laporan penelitian berjudul Inventarisasi
dan Identifikasi seni kerajinan tritik dan jumputan sebagai tradisi di wilayah
Surakarta, Jawa Tengah (2009) yang membahas tentang jenis-jenis motif
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tritik dan jumputan sebagai seni kerajinan di Wilayah Surakarta dan proses
pembuatannya. Sumber-sumber pustaka di atas, selain memberikan informasi
juga memberikan sebuah kajian bahwa penelitian tersebut belum membahas
tentang jumputan dalam bidang seni rupa secara menyeluruh.
Joko Dwi Handoyo dalam buku Batik dan Jumputan (2008) membahas
tentang batik dan jumputan sebagai identitas bangsa, yang merupakan
gambaran yang menyatakan keadaan diri dan lingkungan penciptanya. Buku
ini relevan dengan teknik pembuatan jumputan serta teknik dalam pembuatan
batik.
Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif buku tersebut berisi
tentang tata cara penggunaan alat dan teknik di bidang penelitian yang
berorientasi pada paradigma kualitatif. Buku tersebut penulis gunakan untuk
acuan dalam menyusun metode Penelitian Kualitatif.
Wrin Probo Tias dalam penelitiannya yang berjudul Pembelajaran
Teknik Jumputan di Kelas x IPA I sman Sewon (2014) yang membahas tentang
penerapan uraian yang berkaitan dengan proses pelaksanaan dan hasil
pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA I SMAN Sewon. Skripsi ini
memberi tambahan wawasan penulis tentang penerapan teknik jumputan yang
sangat berguna untuk melakukan penelitian selanjutnya.
Fatah Alhamzah dalam laporan Skripsi yang berjudul Keterampilan
Anak Tunagrahita Ringan dalam Belajar Membatik dengan Teknik Jumputan
di Sekolah Luar Biasa Marsudi Putra II Pandak Bantul Yogyakarta (2014)
yang membahas tentang bagaimana ciri-ciri dan jenis-jenis dari kain jumputan
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serta menerapkan sebagai keterampilan teknik jumputan di sekolah luar biasa
Marsudi Putra II Pandak Bantul, Yogyakarta.
F. Originalitas Penelitian
Penelitian secara spesifik tentang proses penciptaan kain jumputan
karya H. Udin Abdillah, berdasarkan informasi yang penulis peroleh belum
pernah dilakukan. Dari Tinjauan Pustaka, bahwa skripsi dengan judul “Kain
Jumputan Karya H. Udin Abdillah di Palembang” merupakan karya tulis yang




Kerangka teoritis ini berhubungan dengan permasalahan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Kerangka teoritis menjadi bahan dasar dan
konsep untuk melangkah menuju lapangan penelitian. Konsep yang
digunakan dalam membahas permasalahan tersebut adalah konsep yang
berhubungan dengan jumputan sebagai obyek kajian deskriptif.
Proses penciptaan kain jumputan karya H. Udin Abdillah ini
melibatkan sebuah sistem yang kompleks, salah satunya adalah perpaduan
unsur desain dan prinsip desain. Proses munculnya yang baik diperlukan
pertimbangan dengan cara mengolah kompleksitas pada desain melalui
corekan dan warna pada kain jumputan. Kompleksitas merupakan
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kerumitan yang tercipta karena hubungan timbal balik antar unsur desain
(motif, garis, dan warna).
Penelitian tentang kain jumputan karya H. Udin Abdillah
berangkat dari fenomena yang dikaji melalui pendekatan seni rupa.
Pendekatan tersebut digunakan untuk menganalisis visual kain jumputan
karya H. Udin Abdillah. Penelitian ini menggunakan teori Kreativitas
Monroe Bearsdly dalam buku yang berjudul Estetika seni rupa nusantara
karangan Dharsono. Menurut Monroe pola kreatif dibagi menjadi
beberapa kelompok yaitu:
a. Adanya karakteristik yang sama pada setiap seni apapun medianya;
gejala ini tampak karena hampir setiap karya seni selalu
menggunakan topik utama. Dengan demikian pendekatan pola
kreatif terutama karya-karyanya mempunyai hasil akhir akibat
proses kreatif yang sama pula.
b. Adanya analogi pengalaman estetis; gejala ini terbukti karena
adanya apresiasi dan penghargaan untuk dinilai. Dengan demikian
tentu ada pula pola kreatifitas yang dapat dipergunakan untuk
mencapai hal itu.
c. Adanya analogi antara satu kegiatan kreatif dengan kegiatan kreatif
lainnya. Hal ini diungkapkan secara klasik oleh Dewey dengan
mencoba mengadakan penelitian bagaimana sebenarnya manusia
berpikir (Agus Sachari 1987:183). Ada sumber utama yang dapat
kita kaji, terutama berkaitan dengan pengalaman dan presepsi
kreatif. Ketiga sumber itu adalah seniman, ahli psikologis atau
filsafat.9
Penelitian ini bermaksud menganalisa aspek visual dan dipaparkan
secara deskriptif. Perkembangan yang terjadi selebihnya juga mengenai
perubahan sejarah yang menawarkan cara pandang yang kritis mengenai
masa lalu10. Penelitian tentang jumputan karya H. Udin Abdillah
9 Dharsono Sony Kartika. Estetika Seni Rupa Nusantara (Solo: ISI Press,2007),hlm91.
10 Kuntowijoyo,Metode Sejarah,Yogyakarta,1994,hlm111.
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berangkat dari fenomena dan dikaji melalui pendekatan seni rupa.
Penelitian ini tidak hanya menggunakan Estetika Seni Rupa Nusantara
sebagai teori Kreativitas tetapi juga menggunakan perkembangan dari
motif yang telah berkembang saat ini dengan budaya masing-masing yang
dimiliki.
Penelitian mengenai jumputan ini adalah nama yang diberikan
pada kain celup ikat yang dihasilkan di daerah-daerah yang tersebar di
pedalaman Jawa Tengah dan Yogyakarta. Bahkan tidak jarang daerah-
daerah di luar kedua Propinsi ini mulai mengerjakan kain-kain ini dengan
keunikan masing-masing. Perkembangan ini lahir karena kebutuhan pasar
terhadap produk tersebut sehingga menumbuhkan untuk berwirausaha.
Jumputan sejak lama menjadi salah satu produk kerajinan secara turun-
menurun. Jenis kain celup ikat ini juga dibuat dengan memanfaatkan kain
dengan ragam hias khas dalam aneka warna yang menarik. Proses
pembuatan tritik hampir sama dengan jumputan perbedaannya terletak
pada cara mengikat permukaan kain dalam membentuk ragam hias.
Coraknya berbentuk silang kecil-kecil, tritik merupakan teknik
merias kain yang sering digabungkan dengan beberapa teknik lain, seperti
batik misalnya corak-corak kecil ini memang sering dimanfaatkan sebagai
pengisi bidang-bidang kosong diantara corak utama. Taburan silangan
kecil ini memang memberi nilai tambah pada kain. Pengikatan dilakukan
dengan cara menjahit dan menyimpul secara menyilang pada bagian-
bagian tertentu pada latar kain. Bahan pengikat pada saat itu terbuat dari
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serat daun nanas. Serat daun nanas ini juga memiliki kekuatan yang luar
biasa dengan tingkat kelenturan yang amat rendah, sehingga ikatan lebih
stabil dan lebih kokoh. Namun sekarang alat pengikat kain jumputan
menggunakan tali rafia, selain kokoh dan stabil tali rafia juga mudah
didapatkan.
Jenis penggunaan motif jumputan dalam upacara adat di Surakarta
ini sebagai pengetahuan tradisional yang dikenal secara turun menurun
dan dieksploitasi menjadi komoditas seni yang komersial menjadi
menarik. Sehubungan motifnya yang beraneka ragam berpotensi
dikembangkan secara modern. Warga masyarakat masih menggunakan
dalam berbagai acara pernikahan upacara yang mengandung simbol-
simbol yang mempunyai arti serta motif dan pembuatan yang terus
berkembang dengan menggunakan kain seperti: kain katun, kain
primisima, kain sutra dan lain sebagainya. Objek fenomena itulah  yang
mendasari diangkatnya kain jumputan karya H. Udin Abdillah dalam
penelitian melalui perspektif seni rupa.
Dari uraian di atas penulis menggunakan tiga kompenen dasar
dalam menunjang proses penelitian. Komponen tersebut meliputi (1)
seniman (2) karya seni, dan (3) penghayat. Tiga komponen tersebut saling
berinteraksi, berkaitan dan tidak dapat dipisahkan11. Berikut diberikan
sebuah skema pemikiran yang menyatakan bahwa penelitian ini
11 Dharsono Sony Kartika. Kritik Seni (Bandung: Rekayasa Sains,2007),hlm14.
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Bentuk penelitian kain jumputan karya H. Udin Abdillah adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa data dan
informasi yang dianalisis berbentuk deskriptif fenomenologi. Penelitian ini
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi
saat ini. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung12. Penelitian
deskriptif juga mengkaji fenomena baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara
fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Pengumpulan dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan studi pustaka.13 Penulis melalui
penelitian deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan latar belakang
kain jumputan karya H. Udin Abdillah serta karakter kain jumputan karya
H. Udin Abdillah.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan adalah di daerah Palembang,
tepatnya di jl. Aiptu A.Wahab Rt.31 No.36 Kelurahan Tuan Kentang,
12 Noor, Juliansyah. Metode penelitian. (Jakarta:Kencana,2011),hlm34
13 Dr. Lexy. J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2006),hlm15.
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Kecamatan seberang Ulu I Palembang 30257 Sumatera Selatan. Penulis
memilih lokasi penelitian tersebut karena kediaman H. Udin Abdillah




Pengertian dari studi pustaka adalah berawal dari dua kata yaitu
studi artinya belajar dan pustaka artinya buku/kitab, perpustakaan;
kemudian beberapa buku dari berbagai bentuk dan macam14. Secara
singkat dapat diartikan sebagai pembelajaran yang didasarkan dari
buku-buku yang telah ada.
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan
mencari, membaca, dan mencatat hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian kain jumputan. Studi pustaka akan menambah kelengkapan
data dan memperdalam hasil penulisan.
Sumber acuan yang didapat dari perpustakaan, buku, artikel
internet, dan koleksi pribadi mengenai kain jumputan karya H. Udin
Abdillah.
b. Observasi
Observasi merupakan pengamatan di lapangan tempat penelitian
dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif. Suatu metode
14 Sulchan Yasyin (Editor), Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:
Amanah,1997),hlm361.
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan.
Pelaksanaan observasi dilakukan secara langsung yaitu dengan
mendatangi lokasi pembuatan kain jumputan karya H. Udin Abdillah
di Palembang, tepatnya di jl. Aiptu A.Wahab Rt.31 No.36 Kelurahan
Tuan Kentang, Kecamatan seberang Ulu I Palembang 30257 Sumatera
Selatan. Pengamatan observasi yang dilakukan penulis yaitu dengan
melihat teknik pembuatan jumputan, bentuk kreativitas kain jumputan
serta pemasaran kain jumputan karya H. Udin Abdillah.
c. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
diwawancarai (interviewed) yang memberikan pertanyaan itu.15 Teknik
wawancara ini digunakan untuk memperoleh data lisan berupa
keterangan dan dokumen-dokumen mengenai kain jumputan. Adapun
narasumber dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H. Udin Abdillah sebagai sumber utama dalam penelitian ini. H.
Udin Abdillah merupakan pemilik perusahaan kain jumputan “Centra
Tenun Tanjung” serta menjadi designer dalam pembuatan kerajinan
jumputan. Informasi yang diperoleh yaitu tentang teknik pembuatan,
proses serta bahan yang digunakan  kain jumputan karya H. Udin
Abdillah.
15 Dr. Lexy J. Molenong, M.A. 1968,hlm135.
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Hj. Yati adalah istri dari H. Udin Abdillah. Hj. Yati merupakan
pengelola utama mengenai usaha yang dijalani keduanya. Informasi
yang diperoleh yaitu tentang perjalanan dan latar belakang H.Udin
Abdillah dalam menciptakan karya kerajinan kain jumputan. H. Ismail
Bin Rohim merupakan pengusaha yang menjual macam-macam kain
songket Palembang yang dulu juga menggeluti usaha kain jumputan.
Informasi yang diperoleh yaitu tentang keberadaan kain jumputan yang
berkembang hingga sekarang.
Lania Puspita Sari merupakan konsumen yang aktif dalam
menikmati kerajinan karya H. Udin Abdillah. Informasi yang didapat
perkembangan pasar mengenai kain jumputan yang berada di
Palembang.
FP. Sri Wuryani merupakan dosen pengajar Jurusan Seni Kriya
Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. Informasi yang diperoleh yaitu
tentang proses pembelajaran kain jumputan serta perkembangan kain
jumputan yang berkembang hingga sekarang.
d. Dokumentasi
Dokumen merupakan bahan yang digunakan untuk memperkuat
hasil karya ilmiah yang dibuat oleh peneliti. Dokumen dapat berupa
lembar tulisan secara tertulis, foto, gambar ataupun film. Beragam
dokumen gambar, foto dan tulisan yang berkaitan dengan masalah
yang dikaji bermanfaat sebagai sumber informasi penelitian.
Dokumentasi dimaksudkan agar dapat memperjelas laporan penelitian
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yang berupa uraian deskriptif. Alat bantu yang diperlukan untuk
menunjang kelancaran proses dokumentasi antara lain: kamera foto,
rekam audio menggunakan telepon genggam (handphone), kertas,
pensil dan balpoint.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data yang dikumpulkan dari berbagai macam sumber, yaitu
wawancara, pengamatan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto,
dan sebagainya telah siap, maka proses analisis data dapat dimulai dengan
menelaah pengumpulan sumber data yang telah tersedia. Pada tahap ini
data dimanfaatkan untuk mencari kebenaran setelah mendapatkan adanya
pemahaman dan penarikan kesimpulan dari data tersebut. Kegiatan
tersebut digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang diangkat
dalam persoalan yang diangkat penelitian kain jumputan karya H. Udin
Abdillah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik analisis data kualitatif yang mengacu pada metode penelitian
fenomenologi dan karakteristik kain jumputan karya H. Udin Abdillah.
a. Reduksi Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto dan sebagainya. Data tersebut banyak sekali, setelah itu
dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah selanjutnya mengadakan
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reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi.16 Reduksi
data dianalisis dari pemilihan, pemusatan perhatian penyederhanaan
dan abstraksi dari data lapangan yang dilakukan dari awal sebelum
penelitian hingga akhir penelitian. Proses analisis alat, bahan serta
proses pembuatan pola, proses mengikat kain, serta proses pewarnaan
hingga akhir.
b. Sajian data
Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Dalam
penelitian ini mengenai perkembangan kain jumputan tentu memiliki
banyak data. Untuk itu perlu rakitan kalimat secara logis dan sistematis
agar bisa dengan mudah dipahami. Sajian data dalam bentuk gambar
merupakan salah satu usaha agar informasi mudah dimengerti.
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan penelitian perlu diverifikasi dengan menggunakan
pengecekkan ulang dengan melihat dan menanyakan pada sumber atau
informan. Cara tersebut ditempuh dengan cara melihat dan diperoleh
sebelumnya. Yaitu dalam analisis data yang bertujuan mengambil
kesimpulaan tentang perkembangan kain celup ikat atau kain
jumputan.
16 Dr. Lexy J. Meleong, M.A,1968,hlm90.
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I. Sistematika Penulisan.
Sistematika penulisan hasil penelitian dilakukan selengkapnya disusun
menjadi laporan dengan perancangan sebagai berikut:
BAB 1. Pendahuluan. Pada bagian ini berisi uraian mengenai latar belakang;
rumusan masalah; tujuan penelitian; manfaat penelitian; tinjauan pustaka;
originalitas penelitian; landasan pemikiran; metode penelitian; sistematika
penulisan.
BAB II. Tinjauan Umum Kain Jumputan. Pada bagian ini berisi uraian
mengenai Tinjauan Kain; Keberadaan Kain Jumputan Di Palembang;
Perkembangan Kain Jumputan Di Palembang.
BAB III. Proses Penciptaan Kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah Di
Palembang. Pada bagian ini berisi mengenai Tahap permulaan penciptaan
kain jumputan seperti: Hasil Riset Lapangan, Hasil Eksperimen, Hasil
Perenungan, Hasil Pembentukan H. Udin Abdillah Sebagai Pengrajin Kain
Jumputan.
BAB IV. Proses Kreativitas H. Udin Abdillah Dalam Menciptakan Motif
Jumputan. Pada bab ini akan membahas mengenai Hasil Pengumpulan Data
Kain Jumputan Katya H. Udin Abdillah, serta Hasil Proses Penciptaan dan
Kreativitas kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah.
BAB V. Penutup. Berisikan kesimpulan dan saran-saran
Daftar Pustaka. Pada bagian ini berisikan Daftar Buku; Artikel; Jurnal;
Internet; dan narasumber yang terkait.
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Lampiran. Mencakup hasil kegiatan, wawancara, pewarnaan, perebusan, dan
foto-foto yang mengikat hasil penelitian.
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BAB II
TINJAUAN UMUM KAIN JUMPUTAN
A. Tinjauan Kain
Pada zaman pra-sejarah manusia belum mengenal busana seperti
sekarang, pada zaman terdahulu manusia memakai kulit binatang, tumbuh-
tumbuhan untuk menutupi tubuh mereka. Manusia purba yang hidup di daerah
dingin, menutupi tubuhnya dengan kulit binatang, misalnya kulit domba yang
berbulu tebal. Sedangkan manusia purba yang hidup di daerah panas
melindungi tubuh mereka dengan memanfaatkan kulit pepohonan yang
direndam terlebih dahulu lalu dipukul-pukul lalu dikeringkan. Selain itu
mereka juga menggunakan dedaunan dan rumput untuk menutupi tubuh
mereka.
Menelusuri sejarah kehidupan manusia, terlihat pada awal manusia
menutupi aurat sekedar untuk menahan dingin atau sengatan matahari serta
didorong naluri susila. Oleh sebabnya manusia awal menggunakan kulit
binatang, kulit kayu, serta berbagai serat alami yang mereka anyam atau tenun
sejalan dengan perkembangan teknik tenun. Untuk memperindah bahan tekstil
manusia memanfaatkan bahan-bahan alam sebagai kebutuhan sehari-hari yaitu
dengan memperindah kain yang digambar di atas permukaan kulit binatang,
kulit kayu dan kulit serat lain. Selain untuk memperindah corak kain juga
untuk meningkatkan trend mode pada masyarakat. Berikut ini adalah salah
satu contoh jenis kain dengan menggunakan bahan kulit pohon:
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Gambar 01. Kain Dari Kulit Pohon.
Diunduh:
dari:http://www.indonesiakaya.com/kanal/detail/mengulik-pembuatan-
kain-kulit-kayu-sulawesi-tengah (Repro: Nur Tri Handayani, 2016)
Meningkatnya peradaban, keahlian, keterampilan dan norma-norma
kehidupan manusia serta perkembangan teknologi, maka sampailah manusia
pada penciptaan beraneka ragam bahan penutup aurat seperti serat sutera, serat
katun, serat wol dan serat-serat lain dari setiap wilayah. Serat adalah suatu
benda yang mempunyai karakteristik fleksibel, halus (fineness), dan
mempunyai ratrio yang tinggi antara panjang dan ketebalannya17. Serat terbagi
menjadi dua kelompok, serat alam dan serat buatan. Serat alam adalah
serabut-serabut halus yang berasal dari unsur-unsur alam, yaitu tumbuhan,
hewan dan mineral. Serat hewan, umumnya berasal dari bulu hewan. Serat
tumbuhan berasal dari seluruh bagian tanaman, seperti akar, batang, pelepah,
daun dan buah. Serat linen adalah serat dari sejenis alang-alang yaitu serat
yang menghasilkan kain yang dikenal dengan nama linen. Kain linen
17 Dalyono, Dasar-Dasar Perancangan Produk Tektil,(Yogyakarta:Graha
Ilmu,2004),hlm9.
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mempunyai karakter agak tebal dan kaku, dengan permukaan yang halus dan
sangat kuat, biasanya kain ini digunakan sebagai pelengkap rumah tangga
seperti taplak, serbet, tirai dan penutup tempat tidur.
Serat wol yang dikenal manusia adalah bulu hewan terutama bulu
domba. Serat ini mulai dikenal pada jaman perunggu (2500-1000 SM) dan
merupakan hasil sampingan dari ternak peliharaan.18 Kain yang berasal dari
serat ini dapat memberikan kehangatan bagi pemakainya khususnya pada
masyarakat yang tinggal di daerah dingin. Serat kapas, serat yang paling
popular di dunia, kain yang biasa disebut dengan kain katun. Jenis kain ini
memiliki sifat yang paling cocok untuk iklim tropis. Daya serapnya yang
tinggi membuatnya nyaman bila digunakan sebagai pakaian. Serat kapas
berasal dari tanaman Gossypium, sejenis belukar dengan tinggi antara 120
sampai 180 cm. Pada awalnya tanaman ini ditemukan di India sekitar tahun
5000 SM dan kemudian menyebar ke barat dan timur. Di samping serat kapas,
ada juga serat tanaman lain yang sering digunakan sebagai bahan dasar
pembuat benang, yaitu antara lain serat yute (goni) dari tanaman Corchorus
olitorius, serat hemp dari tanaman Cannabis sativa, atau serat nanas dan
sisal.19 Serat kapas adalah serat alam yang berasal dari tumbuhan pada bagian
buah.
Serat alam berikutnya adalah serat sutera, serat yang memiliki kilau yang
tidak tertandingi oleh serat alam lainnya. Serat ini berasal dari air liur ulat
sutera, ulat ini adalah sejenis larva dari ngengat sutera, bombyx mori dari
18 Cut Kamaril Wardhani dan Ratna Panggabean, Buku Pelajaran Kesenian Nusantara,
(Surakarta: LPSN.2002),hlm15.
19 Cut Kamaril Wardhani dan Ratna Panggabean,2002,hlm16.
43
keluarga Lepidoptera. Sebelum membentuk kepompong ulat ini makan daun
murbei, morus alba, kepompong ulat sutera ini terbuat dari cairan yang keluar
dari mulutnya. Seluruh tubuh ulat akan terbungkus dalam jaringan lilitan air
liurnya. Lilitan air liur ini akan mengeras dan bila diurai menjadi serat panjang
dan halus. Di antara semua serat alam, serat sutera merupakan serat terpanjang
karena air liur ulat tidak akan terputus sebelum seluruh kepompong selesai
terbentuk.20 Serat sutera sering digunakan sebagai kebutuhan masyarakat
dengan harga mayoritas di atas harga maksimum dengan penjualan kain
lainnya. Salah satu contoh kain sutera adalah sebagai berikut:
Gambar 02. Serat Kepompong dan kain sutra
Diunduh dari: http://kainsutra.net/blog/jenis-kain-sutera
(Repro: Nur Tri Handayani, 2016)
Aktivitas masyarakat yang berbeda-beda di setiap wilayah
mempengaruhi nilai budaya dan adat istiadat yang diciptakan oleh leluhur atau
pendahulunya. Filosofi kehidupan tertuang dan tercemin dalam adat, serta
terjalin dengan kepercayaan dan agama yang dianutnya21. Dalam kaitan
dengan nilai-nilai kepercayaan, unsur-unsur ragam hias pada kain merupakan
salah satu bentuk ekspresi pengakuan terhadap keberadaan, keagungan, dan
20 Cut Kamaril Wardhani dan Ratna Panggabean,2002,hlm17.
21 Suwati Kartiwa. Ragam Kain Tradisional Indonesia Tenun Ikat.Jakarta,2007,hlm10.
44
kebesaran Tuhan Sang Maha Pencipta, kehidupan semua makhluk di dunia.
Sehingga pada sehelai kain tersirat makna, yang dalam tentang arti kehidupan
yang menyadarkan kita bahwa dari sebuah kain yang dihasilkan dari masa ke
masa, terlihat betapa tingginya kemampuan seni hias pada kain yang dimiliki
oleh berbagai suku bangsa di Nusantara ini. Kain memegang peranan penting,
karena terlibat pada hampir seluruh aktivitas masyarakat, tidak hanya berperan
pada aspek sosial dan budaya, juga berperan di dalam kegiatan ekonomi.
Manusia sebagai salah satu makhluk penghuni alam semesta yang
memerlukan perlindungan tubuh dari keadaan lingkungan di sekitarnya.
Kebutuhan ini dipenuhi dengan cara memanfaatkan benda yang ada di alam,
kemudian diproses secara sederhana. Misalnya memakai bulu binatang, kulit
kayu, dan serat tumbuhan. Adanya penemuan-penemuan baru di bidang
teknologi, menjadi penolong manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Salah
satu diantaranya adalah cara melindungi tubuh dari perubahan iklim, yaitu
dengan membuat kain. Kain bukan hanya untuk melindungi tubuh dari
perubahan cuaca, tetapi juga menampilkan aneka makna lain. Makna-makna
yang ditampilkan, antara lain sebagai lambang status sosial dan budaya.
Semua itu ditentukan berdasarkan kepercayaan dan pengertian masyarakat
dalam mengungkapkan keberadaan dirinya di alam ini.
Pada awalnya, manusia hanya memerlukan kebutuhan dasar tetapi
kemudian kebutuhan ini berkembang menjadi semakin beragam. Hal ini
terlihat pada kebutuhan budaya, yaitu antara lain pakaian. Cara manusia
memenuhi kebutuhan tersebut sangat beragam sesuai dengan lingkungan
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tempat tinggal. Demikian pula dengan masyarakat Nusantara yang meskipun
kebudayaan memiliki asal-usul yang serupa, namun perbedaan kondisi
lingkungan dan letak geografis, menimbulkan keanekaragaman yang amat
kaya. Kekayaan budaya Nusantara ini terlihat dengan mudah dalam aneka
tekstil dan kain adat. Mulai dari busana sehari-hari yang sederhana, sampai
dengan kain selendang, sampai dengan kain selendang dari benang emas serta
sutera halus, atau benang kapas dengan corak berani dan tegas, demikian juga
kain-kain adat sebagai penutup dan penghias dalam upacara adat. Tidak hanya
fungsi kain yang beragam, tetapi juga jenis-jenis bahan yang digunakan serta
teknik pembuatannya.
Dalam masyarakat tradisional, kain memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan adat dan kepercayaan mereka. Hal ini terutama terlihat
dalam upacara adat dan ritual keagamaan. Kain sutera berwarna putih gading
mempunyai makna khusus yang sakral dalam upacara keagamaan di Tibet.
Sementara itu, masyarakat desa Tenganan di Bali menganggap kain
geringsing dapat menolak bala dan penyakit (gering=sakit; sing=tidak)22.
Hampir setiap upacara adat yang ada di dunia ini menggunakan kain produksi
setempat, sehingga setiap kain pada daerah masing-masing memiliki
kreativitas yang tinggi dalam mengungkapkan keindahan pada kain-kain
mereka.
Pembuatan kain tidak terlepas dari bahan, peralatan, dan proses
pembuatannya. Bahan terdiri dari serat yang berasal dari alam, seperti
22 Cut Kamaril Wardhani dan Ratna Panggabean,.2002,hlm8.
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tanaman dan hewan. Di samping itu terdapat pula serat buatan yaitu hasil
rekayasa manusia sebagai upaya untuk meniru serat alam, masing-masing
memiliki keunggulan kelemahan. Serat- serat ini dipilin dan dipintal menjadi
benang. Setelah itu, benang kemudian ditenun sehingga menjadi sehelai kain.
Penerapan ragam hias pada kain dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu
rekalatar dan rekarakit. Rekalatar adalah ragam hias yang ditambahkan di atas
permukaan kain. Dalam hal ini kain sudah dibentuk atau ditenun. Contohnya
teknik sulam, batik, prada, celup ikat, cap atau cetak saring. Sementara itu
ragam hias pada rekarait terbentuk bersamaan dengan proses pembuatan kain.
Contohnya kain songket, lurik dan tenun ikat.23 Pada dasarnya semua
pembuatan kain memiliki tahap dan proses masing-masing.
Serat yang berbeda, akan menghasilkan efek yang berbeda pula. Kain
karya H. Udin Abdillah biasanya menggunakan kain tipis dan kain tebal, kain
yang tipis dapat diikat dengan simpul-simpul kecil, sehingga ragam hias yang
terbentuk lebih padat dan banyak. Jika kain tebal yang digunakan maka makin
sedikit jumlah ikatan yang bisa dibuat, simpul yang terlalu besar akan sulit
dikencangkan dengan rapat. Ikatan yang tidak rapat mengakibatkan zat
pewarna meresap, sehingga corak yang ditampilkan hilang. Selain bahan kain
yang digunakan tipis dan tebal H. Udin Abdillah biasanya menggunakan kain
sutra, kain viscose, dan kain katun, kain primisima serta banyak kain yang
digunakan tergantung pada yang diinginkan konsumen karena jenis kain yang
23 Cut Kamaril Wardhani dan Ratna Panggabean,2002,hlm14.
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berkualitas menghasilkan hasil baik pada proses jumputan. Salah satu contoh
kain viscose adalah sebagai berikut:
Gambar 03. Kain Viscose
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
Jenis kain-kain yang lembut dan memiliki daya serap yang tinggi,
sehingga memudahkan proses pengikatan dan pencelupan. Masyarakat
biasanya membeli kain tergantung pada kebutuhan ekonomi masing-masing,
salah satu jenis kain yang sering digunakan dalam proses jumputan karya H.
Udin Abdillah selain kain viscose adalah kain katun karena seratnya yang
ringan namun kuat. Kelebihan dari kain ini tidak kusut jika dicuci, tidak luntur
untuk kain warna, dan dapat menyerap keringat, harganya pun relatif lebih
murah dengan motif bahan seputaran polos, garis, bunga-bunga24. Salah satu
contoh kain katun adalah sebagai berikut:
24 Sanwa Journeys,2015. 20 Jenis kain Yang Umum Untuk Pakaian, (Online),
(http//www.konveksian.com diakses pada kamis, 17 September 2015, Pukul 10.06.
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Gambar 04. Kain Katun
(Foto: Nur Tri Handayani, 2016)
B. Keberadaan Kain Jumputan di Palembang.
Kain jumputan di Palembang berawal pada masa kerajaan Sriwijaya hal
ini berawal dari penguasa Sriwijaya menjadikan kawasan pelabuhan sebagai
tempat perpindahan barang dagangan, baik ekspor maupun impornya. Kapal-
kapal dagangnya berlayar jauh hingga ke hulu sungai Musi. Para pedagang
Cina membawa kain sutra dalam perdagangannya. Namun awal daya tarik
terbesar munculnya perdagangan internasional secara besar-besaran itu adalah
ketersediaan rempah-rempah berupa cengkeh, lada, dan pala. Salah satu
kawasan Asia, yaitu pada wilayah Indonesia terdapat penanaman lada yang
berada di Sumatera, Semenanjung Malaya, Jawa Barat, dan Kalimantan.
Hampir setiap perdagangan selain masuknya rempah-rempah, pada saat itu
perdagangan dilakukan melalui laut ke darat (jalur sutera)25. Masuknya
perdagangan di Sumatera Selatan seperti kayu-kayuan, kulit, gula dan
masuknya serat sebagai bahan pengolahan melalui jalur laut (sungai) yang
berada di Palembang.
25 Yudhy Syarofie. Songket Palembang. Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan,2012,hlm4
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Bahan tekstil impor dari India dan Cina ini secara terus-menerus masuk
ke wilayah pasar Palembang hingga ke pedalaman, dari awal mula
perdagangan yang dilakukan secara terus-menerus menjadi sebuah awal dari
sebuah proses terbentuknya kerajinan tekstil yang ada di Palembang.
Kerajinan tekstil yang berkembang hingga sekarang, mulai dari kain sutra,
kain primisima, kain katun, kain viscose dan kain lainnya yang digunakan
sebagai kerajinan pada permukaan kain. Pada dasarnya bahan alam dapat
digunakan atau dimanfaatkan dengan baik seperti pada contoh: kayu-kayuan
dapat diproses dalam pembuatan kain, yang digunakan sebagai pelindung
tubuh (pakaian). Seiring berkembangnya zaman terdapat serat alami dan serat
buatan yang dapat menghasilkan kain, selain sebagai pelindung tubuh
(pakaian) fungsi lain dari kain adalah sebagai kebutuhan rumah tangga. Selain
makanan dan tempat berteduh (rumah), manusia juga membutuhkan kain
untuk melindungi dan menutupi dirinya. Selain kain yang digunakan sebagai
pakaian manusia, kain juga digunakan sebagai kebutuhan keseharian manusia
seperti taplak meja, selimut, sapu tangan dan lain sebagainya. Dengan
berkembangnya teknologi saat ini serat sintetis maupun alam sudah mudah
didapatkan. Masuknya kain dari setiap daerah tentu memiliki sejarah pada
daerah masing-masing.
Sumatera Selatan tepatnya di Kota Palembang menyimpan salah satu
jenis tekstil terbaik di dunia yaitu kain songket, kain songket ini merupakan
salah satu peninggalan Kerajaan Sriwijaya. Selain kain songket ada pula Kain
Tenun Tajung, Kain Blongsong, Kain Pelangi atau Kain Jumputan, dan Batik
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Palembang. Kebudayaan dapat dideskripsikan sebagai makna dari benda
dalam perwujudannya, kebudayaan dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu: (1) apa
yang mereka lakukan; (2) apa yang mereka ketahui; dan (3) benda apa yang
digunakan dalam kehidupan26. Benda apa yang digunakan oleh para
pendukung kebudayaan tersebut, dapat diberi makna sesungguhnya, nilai
filosofis yang lahir dari makna (budaya) benda tersebut. Berikut adalah
penjelasan mengenai keberadaan kain songket di Palembang.
Arti kata songket secara resmi hingga kini belum ada. namun, beberapa
sumber memberikan penjelasan yang mengarang kepada pengertian
kertabahasa. Songket menurut sumber ini, berasal dari kata disongsong dan di-
teket. Kata teket dalam baso Plembang lamo berarti sulam. Kata itu mengacu
kepada proses penenunan, yang pemasukan benang dan peralatan pendukung
lainnya ke longsen dilakukan dengan cara diterima atau disongsong. Sehingga,
songket berarti kain yang (pembuatannya) disongsong dan disulam27. Sejak
zaman dahulu hingga sekarang bahwa ragam hias pada kain songket
Palembang diwariskan secara turun-menurun kental dengan motif tradisi
sehingga banyak orang lebih mengenal kain khas Palembang adalah kain
songket.
Kain songket lebih dikenal karena kain songket dengan warna gemerlap
dan kilauan emas yang terpancar yang memberikan nilai tersendiri dan
menunjukkan sebuah kebesaran dari orang-orang yang membuat songket.




ini kemudian secara berturut-turut dari lingkar terdalam hingga terluar
dikelilingi ombak, umpak bongkot, atau pangkal, tawur, penjapit, pucuk
rebung,upak, ujung dan tretes28. Salah satu contoh motif songket pucuk
rebung adalah sebagai berikut:
Gambar 05. Motif Pucuk rebung
(Foto: Decky Kurnian, 2014)
Berdasarkan uraian di atas keberadaan kain di Palembang tidak hanya
pada kain songket saja, akan tetapi adapula Kain Tenun Tajung, Kain
Blongsong dan Kain Pelangi atau Kain Jumputan dan Batik Palembang. Kain
Tajung biasanya dipakai oleh kaum pria dewasa, biasanya kain ini dipadankan
dengan setelan jas atau pakaian Teluk Belango (warna seragam) untuk
memperindah tampilan keseluruhan. Kain ini dapat digunakan saat pesta adat
dan acara resmi lainnya. Biasanya terbuat dari tenunan kain sutra dengan
motif dan warna yang menarik. Kain tajung khusus untuk pria ini biasa
disebut dengan Gebeng dan ada lagi yang disebut dengan Tajung Rumpak
atau Tajung Bumpak dimana kain Tajung ini dalam pembuatannya memakai
benang emas walau tak penuh, macam-macam nama motif  Tenun Tajung
28 Yudhy Syarofie,2012,hlm16.
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adalah Limar, Limar Patut, Gebrik,Petak-petak berwarna merah,kuning,biru
dan abu-abu29. Biasanya kain ini digunakan untuk acara-acara resmi. Berikut
adalah salah satu contoh kain Tenun Tajung dengan motif Limar:
Gambar 06. Limar
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
Kain selanjutnya adalah kain Blongsong, kain khas Palembang yang tidak
ditenun dengan alat tenun gedogan, tetapi memakai alat tenun bukan mesin
(ATBN) suatu alat tenun yang sedikit modern dimana penenunnya tidak lagi
duduk dilantai, tetapi duduk di kursi sehingga proses tenunnya sedikit lebih
cepat dibanding pembuatan songket30. Biasanya kain blongsong dibuat dengan
menggunakan benang sutra ataupun katun. Kain Tenun Tajung dipakai untuk
pria dewasa tetapi jika kain Blongsong dipakai untuk wanita dewasa. Sama
halnya kain Tenun Tajung fungsi kain Blongsong juga dipakai untuk acara-
acara resmi.
Nama motif kain Blongsong berbeda dari nama kain Tenun Tajung nama
motif Blongsong antara lain adalah mawar kupu-kupu, mawar dua berantai,
29 Euis Saedah, Profil Produk Fashion Berbasis Etnik Lokal Dan Perpaduan Trend
Internasional, Sumatera Selatan,2014,hlm31.
30 Kabid Pembinaan Industri, Investarisasi Hasil Kebudayaan Rakyat Palembang
(Ekspresi Folklor) Industri Kecil dan Menengah Kota Palembang,hlm1.
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bunga tumpal rebung, tretes mider, ombak laut, bebek setaman, pulir ombak,
gaja mada pita, mawar setangkai, kembang pramuka, kembang batik perisai,
gajah mada antik31.  Salah satu contoh kain Blongsong dengan motif kembang
Batik Perisai adalah sebagai berikut:
Gambar 07. Kembang Motif Batik Perisai
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
Setelah mengenal berbagai motif kain Songket. Tenun Tajung dan
Blongsong selanjutnya adalah kain Pelangi yang biasa dikenal dengan nama
kain Celup Ikat atau kain Jumputan. Kain jumputan yang berada di kota
Palembang tepatnya di kecamatan Sebreang Ulu I kelurahan Tuan Kentang
adalah salah satu kerajinan kain jumputan karya H. Udin Abdillah. Pengrajin
kain jumputan pada daerah ini sebagaian besar sudah dikelolah oleh warga
Kebumen asli Jawa Tengah karena kurang minatnya masyarakat Palembang
untuk mengelola kain jumputan. Namun H. Udin Abdillah tetap
mempertahankan proses produksi kain jumputan untuk melestarikan budaya
kain jumputan di kota Palembang.
31 Kabid Pembinaan Industri,hlm58.
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Berbagai kreasi baru tampil dengan motif-motif yang bervariasi, motif
tersebut hasil dari perkembangan motif tradisional dari kain jumputan.
Berbagai macam jenis nama kain jumputan di Nusantara nama-nama tersebut
antara lain kain pelangi, kain tritik, kain sasirangan dan masih banyak lagi.
Kain-kain tersebut terdapat di berbagai daerah di Indonesia, antara lain Jawa,
Bali, Palembang, Kalimantan, dan Sulawesi. Kain serupa jumputan
mempunyai motif yang beragam. Kain-kain itu pun dibuat dengan teknik
yang bervariasi. Di daerah Solo dan Yogyakarta terdapat motif kain perpaduan
antara tritik,jumputan, dan batik. Di Palembang terdapat selendang pelangi
yang berukuran lebar lebih kurang (1.8cm x 0,88cm). Selendang itu bercorak
penuh dan semarak atau polos dengan berbagai perpaduan warna.32 Kain
pelangi merupakan kain jumputan dengan tata warna dan ragam hias yang
lebih bervariasi.
Proses pembuatan kain pelangi lebih rumit dan terbagi dalam dua tahap.
Tahap pertama proses sama dengan kain jumputan, kain diikat dengan tali
besar, tahap yang kedua yaitu pada bidang putih yang tidak terkena ikatan,
langsung di cat/diwarnai dengan coretan kuas, corak dan warna dapat
disesuaikan selera pembuat. Kain celup ikat atau kain jumputan karya H. Udin
Abdillah dalam proses pembuatannya memakai berbagai macam kain. Hasil
kain tersebut dapat digunakan sebagai busana atau pakaian sehari-hari.
Busana adalah sebuah cita rasa yang dapat menampilkan siapa
pemakainnya. Citra memiliki peran penting bagi manusia untuk membangun
32 Joko Dwi Handoyo,2008,hlm21.
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jati diri. Citra diri yang baik, indah dan elok biasa didapat dari pakaian/busana
yang dikenakan. Maka dari itu, pendesain harus memiliki berbagai dasar
pengetahuan sehingga ia mampu mendesain bentuk–bentuk dari motif
geometris, bentuk dekoratif dan bentuk abstrak. Bentuk geometris adalah
bentuk yang dapat diukur dengan alat pengukur dan mempunyai bentuk yang
teratur. Contoh dari bentuk geometris adalah bentuk segi tiga, segi empat,
lingkaran dan lain-lain. Pada bentuk ini biasanya digunakan untuk mengatur
bentuk-bentuk motif dari jumputan. Sedangkan bentuk dekoratif adalah
bentuk yang sudah diubah dari bentuk asli melalui proses stilasi atau stilir
yang masih ada ciri khas bentuk aslinya. Bentuk dekoratif dapat berupa ragam
hiasan pada tenunan, bentuk ini sering digunakan dalam bentuk dekoratif atau
hias pada kain jumputan.
Dari macam-macam bentuk tersebut tentu ada pula bentuk dari bentuk
naturalis atau bentuk organik bentuk ini adalah bentuk-bentuk dari alam.
Contoh dari bentuk natural adalah tumbuh-tumbuhan, hewan, dan bentuk-
bentuk alam lainnya. Bentuk ini biasanya digunakan pada motif batik yang
disebut dengan motif flora dan fauna. Bentuk selanjutnya adalah yang jarang
digunakan yaitu bentuk abstrak, karena bentuk abstrak adalah bentuk yang
tidak terikat pada bentuk apapun, tetapi tetap mempertimbangkan prinsip-
prinsip desain33. Setelah mengetahui bentuk-bentuk dari busana kain dari masa
ke masa adalah sama, yaitu sebagai bahan perlindungan tubuh manusia.
33 Idayanti,Ilustrasi Desain Pola Dan Menjahit Bahan,Yogyakarta,hlm15.
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H. Udin Abdillah adalah seorang pengrajin kain jumputan yang berada di
Palembang, dalam proses pembuatan kain jumputan langkah pertama yang
dilakukan adalah membuat desain/rancangan pola dasar, untuk mengikat pola
tersebut dibutuhkan pensil, penghapus dan kain. Proses kedua yaitu
menjumput atau mengikat kain yang telah dipola, pada proses ini tingkat
kerumitan pola tergantung pada kerapian tali yang dijumput. Proses
selanjutnya yaitu pewarnaan, pada proses ini sebagian mencelup warna
sebagian lagi dibiarkan untuk proses selanjutnya dengan warna yang berbeda.
Pada proses ini biasanya dilakukan oleh H. Udin Abdillah dan beberapa
karyawan untuk memberitahu teknik pencelupan dan mengetahui kadar warna
yang diinginkan masyarakat.
Meskipun teknik jumputan mengalami perkembangan dari satu daerah ke
daerah lainnya, namun proses pembuatannya pada dasarnya sama. Mula-mula
bagian tertentu dari permukaan kain dijelujur, dilipat, dan dipilin, kemudian
diikat hingga kedap air. Biasanya plastik digunakan untuk membungkus
bagian kain yang tidak diwarnai, kemudian kain yang telah diikat dicelup
dengan zat pewarna. Pada proses ini penulis sendiri melihat dan menjumpai
pembuatan kain jumputan di daerah Palembang dan Jawa, intensitas dari
celupan serta lamanya waktu perendaman tergantung pada hasil yang inginkan
pada daerah masing-masing. Teknik jumputan mengenal beberapa variasi
ikatan yang akan terus berkembang sesuai kreativitas para pembuatnya.
Keindahan jumputan bersumber pada paduan warna dari berbagai corak
karena ikatan yang digunakan. Kain karya H. Udin Abdillah yang berada di
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Palembang menggunakan warna yang terang karena pada dasarnya pada
daerah tersebut masyarakat menyukai warna-warna yang terang.
Pada penelitian kain jumputan, studi lapangan pada penelitian kain
jumputan dilakukan observasi secara langsung terhadap lokasi yang diteliti.
Lokasi penelitian pengrajin jumputan yang berada di Sumatera Selatan atau
Palembang tepatnya kelurahan Tuan Kentang. Terdapat beberapa perajin kain
jumputan yang telah berdiri di bawah naungan H. Udin Abdilah dan istrinya
Hj. Yati yang juga memproduksi kain jumputan pada daerah Tuan Kentang
dan sekitarnya. Terdapat beberapa nama corak kain celup ikat atau kain
jumputan di Nusantara, disetiap  daerah memiliki nama corak yang berbeda-
beda. Beberapa macam corak yang dihasilkan dari teknik kain celup ikat atau
kain jumputan, antara lain: ombak sinapur karang, naga balimbur, bunga
teratai, atau bintik Sembilan, matahari bersinar.34 Berikut adalah gambar
dari motif-motif kain jumputan yang berada di Nusantara:
a. Ombak Sinapur.
Gambar 08. Ombak Sinapur Karang, Diunduh
Dari:www.lpsn.info/content/tekstil-bab-5
(Repro: Nur Tri Handayani, 2016)




Gambar 09. Naga Balimbur, Diunduh
dari: www.lpsn.info/content/tekstil-bab-5
(Repro: Nur Tri Handayani, 2016)
c. Kain Pelangi Palembang
Gambar 10. Kain Pelangi Palembang
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
Keragaman ini dapat diperoleh dengan cara melipat, menjerat atau
menyimpul kain, serta ikatan yang berbeda-beda. Secara umum corak
jumputan dapat dibagi menjadi 5 jenis ragam hias yaitu hias penuh, jelujur,
lubang, lompatan, dan bungkusan. Ragam hias alami terdiri dari unsur-unsur
alam dan ragam hias non alami yang merupakam hasil kreativitas pencipta,
baik yang bentuknya mendekati unsur alam maupun lepas dari unsur alam.
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Ragam hias dibedakan menjadi empat yaitu; ragam hias geometris, tumbuh-
tumbuhan, makhluk hidup dan dekoratif.35 Namun kain celup ikat atau kain
jumputan biasanya memakai ragam hias dekoratif.
Keberadaan kain jumputan di Palembang pada saat ini masih diproduksi
oleh perajin, karena minatnya masyarakat terhadap kain ini semakin
bertambah. Sebelumnya kain jumputan di Palembang mengalami penurunan
produksi, kebanyakan masyarakat Palembang pada saat itu tidak mengenal
kain tradisional dan lebih memilih untuk membeli produk luar Negeri.
Keberadaan kain Jumputan kini tidak lagi sebagai upacara adat ataupun religi,
namun lebih kepada pemakaian kain trend mode masa kini.
Keberadaan kain di Palembang selanjutnya adalah batik. Pada daerah ini
terdapat juga Batik Palembang. Sama halnya dengam membuat batik pada
umumnya batik Palembang juga cara membuatnya yaitu dengan cara dimotif
lalu dilukis menggunakan tangan sesuai dengan motif desain dengan
menggunakan bahan dasar malam. Namun tidak banyak produksi batik di
daerah ini bahkan hampir punah  karena minimnya minat masyarakat untuk
memakai batik serta banyaknya desain motif di daerah Jawa membuat para
perajin enggan meneruskan usaha ini dan lebih memilih untuk memproduksi
kain Songket,Tenun Tajung, Blongsong dan Jumputan. Tidak heran motif
batik asli Palembang susah ditemukan.
Mengamati proses penciptaan karya-karya kain jumputan H. Udin
Abdillah di Palembang terasa tidak menyeluruh apabila tidak disertai dengan
35 Soegeng Toekio. Mengenal Ragam Hias Indonesia, Bandung,hlm38.
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melihat kain jumputan pada daerah lain. Hal ini membuat penulis ingin
melihat kerajinan kain jumputan yang berada di daerah Jawa Tengah tepatnya
di Surakarta, yaitu di Jl. Ki Ageng Mangir No.3 Penumping Solo, kain
jumputan karya Wiwik Sugihadi. Masing – masing daerah memiliki keindahan
nilai seni tersendiri. Pada daerah Palembang kain jumputan cenderung
berwarna terang dan memiliki motif yang padat, seperti yang telah dijelaskan
di atas tentang kain jumputan karya H. Udin Abdillah. Untuk itu, penulis
mencoba untuk menyajikan kain jumputan di daerah Jawa Tengah yaitu kain
jumputan karya Wiwik Sugihadi. Adapun kain jumputan tersebut adalah
sebagai berikut:
Gambar 11. Kain Jumputan Jawa Tengah
(Foto: Koleksi Jumputan Wiwik Sugihadi oleh Nur Tri Handayani, 2014)
Perbedaan motif jumputan pada daerah Palembang dan Jawa
tengah terdapat pada warna dan proses menjumput. Warna kain jumputan
di daerah Palembang cenderung memilih warna yang terang pencampuran
proses pewarnaan dilakukan secara berkali-kali sedangkan warna kain
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jumputan di Jawa Tengah cenderung menggunakan warna yang natural.
Begitu juga dengan menjumput kain dengan menggunakan tali rafia,
daerah Palembang cenderung merengkut (padet), sedangkan kain
jumputan Jawa Tengah lebih mengisi jarak satu dengan jarak satunya. Hal
tersebut karena karakter masyarakat pada daerah masing-masing. Wiwik
Sugihadi mengatakan warna merah dilambangkan dengan warna berani
atau keberanian.
Terdapat teknik jelujur dalam pembuatan kain jumputan, biasanya
motif tersebut digunakan untuk penari dan pernikahan adat Jawa, adapun
contoh kain jelujur sebagai berikut:
Gambar 12.Bagian Kain Jumputan
(Foto: Koleksi Wiwik Sugihadi oleh Nur Tri Handayani,2015)
Setelah melihat teknik jelujur, selanjutnya adalah salah satu contoh
kain jumputan yang telah menjadi baju karya Wiwik Sugihadi, motif dan
warna jumputan pada daerah Jawa Tengah terlihat sederhana, di sini dapat
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dilihat dari masyarakat Jawa Tengah yang memiliki karakter kalem dan
sederhana.
Gambar 13. Kegunaan Kain Jumputan
(Foto: Koleksi Kain Jumputan Jawa Tengah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Berikutnya adalah motif- motif kain jumputan ada di Jawa tengah,
yang penulis dokumentasikan untuk melihat karakter dari setiap daerah
masing-masing.
Gambar 14. Kain Jumputan Berwarna Hijau
Diunduh dari: www.rumahbatiksolo.com
(Repro Nur Tri Handayani, 2016)
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Gambar 15. Kain Jumputan Berwarna Coklat
(Foto: Koleksi Wiwik Sugihadi oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Dari setiap daerah terdapat penyebutan nama motif berbeda-beda,
di Palembang terdapat nama –nama motif kain jumputan yaitu bintik
empat, bintik tujuh,bintik Sembilan, bintik-bintik dan lain-lain.  Bentuk
ide penciptaan nama bentuk tersebut sudah ada pada tahun ke tahun, hanya
saja proses penyebutan nama di setiap daerah berbeda dan banyaknya
masyarakat Palembang yang tidak mengetahui nama-nama motif tersebut.
Beberapa nama motif yang ada di Jawa Tengah sering disebut dengan
nama Betun, Ombak Banyu, Tapak Doro, Tapak Cenil dan Lain-lain36.
Motif-motif dan kain yang sering digunakan di setiap daerahpun berbeda-
beda, di Palembang kain jumputan sering menggunakan kain Viscose
sedangkan di Jawa Tengah kain yang sering digunakan adalah kain katun.
36 Wawancara Dra. Sri Wuryani, M.Sn Pada Tanggal 11 Mei 2016 Pukul 11.30 Wib
64
C. Perkembangan Kain Jumputan di Palembang
Wilayah Sumatera Selatan khususnya Palembang memiliki sejarah yang
panjang, mulai dari kejayaan kerajaan Sriwijaya sampai Kesultanan
Palembang Darussalam. Kerajaan Sriwijaya pada masa kejayaannya sekitar
abad ke-VII Masehi menjadi cikal bakal kota yang terletak di tepian sungai
Musi ini banyak peninggalan tak ternilai berasal dari kerajaan terkenal itu,
salah satunya adalah budaya wastra (kain)37. Kain yang terkenal di daerah
tersebut adalah kain songket karena kain ini menjadi legenda dalam setiap
perjalanannya secara turun-menurun. Namun seiring berkembangnya jaman
ada juga kain pelangi atau yang sering dikenal dengan nama kain celup ikat
atau kain jumputan.
Kain-kain berkembang dari masa ke masa, seiring berkembangnya
zaman kain songket dapat dikombinasi dengan kain motif jumputan hal ini di
maksudkan agar kain tersebut memiliki ragam hias yang unik dan menarik.
Nama kain songket dan kain jumputan bermacam-macam salah satu nama
motif songket  tersebut adalah songket lepus kembang roti, salah satu contoh
kain songket yang dipadukan dengan kain jumputan adalah sebagai berikut:
37Decky Kunian. Makna Simbolik Motif Nago Betarung Pada Kain Songket Palembang.
(ISI),hlm28.
65
Gambar 16. Songket dan Jumputan
(Foto: H. Ujang, 2015)
Perkembangan kain jumputan setiap daerah berbeda-beda dan
mempunyai keanekaragaman bentuk, karakter dan ciri-ciri kain jumputan
yang berbeda pula. Ciri-ciri tersebut mencerminkan keanekaragaman
kebudayaan suatu bangsa yang mendiami daerah yang terpisah.
Keanekaragaman kebudayaan di Indonesia menghasilkan kain yang
beranekaragam pula. Kain didefinisikan sebagai produk manufaktur yang
terbuat dari serat atau benang yang mempunyai luas permukaan dan tebal
yang sangat tinggi dan mempunyai kekuatan cukup yang diberikan oleh
kohesi konstituen serat atau benang tersebut. Cloth setting atau density of yarn
sparing (tetal) merupakan ekpresi dari jumlah benang pada kain tenun per
satuan panjang, seperti inci, cm, atau 100 mm. Dua besaran yang biasa
digunakan dalam kain tenun ini, yaitu tetal lusi dan tetal pakan.38 Kain
38 Dalyono,hlm12.17.
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berkualitas baik menghasilkan serat yang berkualitas baik pula. Biasanya
konsumen membeli kain sebagai kebutuhan sesuai dengan ekonomi yang di
hasilkan.
Kain yang digunakan dalam produksi oleh H. Udin Abdillah  yang
berada di daerah Palembang tepatnya di Kelurahan Tuan Kentang ini
menggunakan kain primisima, kain prima, kain sutra, dan kain viscose. Proses
pembuatan kain jumputan H. Udin Abdillah menggunakan alat ikat tali rafia.
Pewarnaan yang digunakan oleh H. Udin Abdillah dengan kain sutra biasanya
memakai pewarna reonil, orionil, dan direx sedangkan kain katun, primisima,
viscose dan lainnya menggunakan naptol, indigosol, dan nitrit. Penguncian
warna biasanya dilakukan dengan menggununakan zat warna areatif,
sandofiks, matekstil serta cuka sebagai pengunci warna39. Namun, sebelum
diberi pewarnaan hendaknya diberi unsur hiasan. Hiasan adalah unsur sebuah
motif, motif yang digunakan biasanya berasal dari motif-motif tradisi pada
umumnya. Berdasarkan berjalannya waktu, motif-motif kain jumputan kini
sudah berkembang. Tetapi kebanyakan Perajin-perajin kain jumputan tidak
mengerti apa itu nama-nama motif yang ada pada kain jumputan, mereka
hanya mengikuti trend pasar yang sudah beredar hingga sekarang sehingga
perkembangan kain jumputan di Palembang hanya melihat trend fashion yang
ada lalu dikembangkan tanpa mengetahui unsur dari nama-nama motif kain
jumputan.
39 Wawancara H. Udin Abdillah , pada tanggal 18 Agustus pukul 16.34Wib.
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Masyarakat Palembang biasa menggunakan kain jumputan sebagai acara
adat pernikahan, tari-tarian, serta acara keluarga. Seiring berjalannya waktu
kain jumputan kini tidak hanya digunakan sebagai acara adat saja akan tetapi
juga digunakan sebagai kebutuhan rumah tangga, kain jumputan ini juga biasa
digunakan sebagai taplak meja, sarung bantal, kodreng jendela, pakaian santai
dan lain sebagainya. Kain jumputan dari masa ke masa semakin banyak fungsi
yang dapat digunakan, karena teknik dan pembuatannya kini telah beragam
dan berwarna. Mulai dari pewarnaan yang dilakukan oleh H. Udin Abdillah
dalam produksi kain jumputan yang beraneka ragam.
Jenis ragam hias dibagi dalam beberapa kelompok yaitu kelompok
ragam hias bangun berulang, kelompok ragam hias patra (tumbuh-tumbuhan),
kelompok ragam hias karang (binatang), kelompok ragam hias manusia, serta
kelompok ragam hias prembon. Ragam hias prembon dimaksudkan sebagai
ragam hias perpaduan atau kombinasi dari berbagai hias, perpaduan yang
berarti pula penafsiran kembali bentuk ragam hias yang ditata sedemikian rupa
sehingga tercipta ragam hias yang baru.40 Salah satu ragam hias yang dipakai
oleh H. Udin Abdillah adalah jenis ragam hias berulang yaitu repeat
(pengulangan pola). Desain tersebut dilakukan dirumah produksi H. Udin
Abdillah yang bernama “Central Tenun Tajung”. Pertama berdirinya produksi
dari Central Tenun Tajung adalah kain tenun tajung, tenun blongsong, dan
jumputan. Nama motif tenun tajung biasanya dikenal dengan nama kotak
limar berantai, bunga lupis berkandang, mawar cantik manis sedangkan tenun
40I.Made Bandem, Wastra Bali Makna Simbolis Kain Bali, Denpansar:Hartanto Art
Books.1996,hlm23-28.
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blongsong dikenal dengan nama motif mawar mentok, mawar setangkai,
teretes mider, dan ubur-ubur41. Salah satu contoh gambar kain tenun
blongsong motif ubur-ubur hasil karya H. Udin Abdillah adalah sebagai
berikut:
Gambar : 17. Tenun Tajung Blongsong
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
Kain Tenun Tajung Blongsong karya H. Udin Abdillah ini merupakan
kain pertama yang dibuat oleh H. Udin Abdillah untuk istrinya. Awalnya
hanya sebagai hadiah namun seiring berjalannya waktu muncullah
perkembangan kreativitas dari tenun tajung blongsong menjadi kain tenun
tajung blongsong bermotif (corak) seperti sarung. Kain dengan motif sarung
ini memiliki motif seperti sarung pada umumnya yaitu berbentuk horizontal
41 Wawancara H. Udin Abdillah pada tanggal 28 November 2015, pukul 14.50
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maupun vertical. Namun, tidak hanya kain tajung blongsong bermotif sarung
saja melainkan terdapat kain tajung blongsong dengan motif (corak) songket,
selain motif sarung dan songket terdapat pula kain tajung blongsong dengan
motif (corak) jumputan. H. Udin Abdillah juga telah mengembangkan
beberapa produk fashion yang berbahan tenun tajung blongsong ini menjadi
busana muslim, busana pesta, busana adat, rok panjang, blus, kerudung,
selendang, dan blazer. Salah satu contoh motif tenun sarung dan tenun motif
songket karya H. Udin Abdillah adalah sebagai berikut:
Gambar 18. Tenun Motif Sarung.
(Foto: H. Udin Addillah, 2011)
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Gambar 19. Tenun Motif Songket.
(Foto: H. Udin Addillah, 2011)
Perkembangan kain-kain di daerah Palembang berkembang dengan
cepat, keanekaragaman hias yang bermacam-macam. H. Udin Abdillah
menjelaskan bahwa kain tenun tajung dan kain blongsong hampir sama dalam
penerapannya. Fungsi kain tenun tajung dan kain blongsong yang digunakan
untuk kebutuhan pakaian pria dewasa maupun wanita dewasa.
Tenunan tersebut mengikuti perkembangan corak atau motif yang
berkembang pada kain tersebut, selain corak sarung dan corak songket
adapula tenun dengan corak celup ikat atau jumputan. Corak ini mengikuti
corak atau motif yang berkembang saat ini salah satu contoh corak celup ikat
adalah sebagai berikut:
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Gambar 20. Tenun Tajung Motif Jumputan
(Foto: H. Udin Abdillah, 2011)
Tenun tajung dengan corak tenun ikat atau yang biasa dikenal dengan
nama motif pelangi atau jumputan ini berkembang dengan cepat, karena unsur
warna dan motif yang terus berkembang menjadikan tingkat kreativitas seni
yang tinggi. Tidak heran jika masyarakat lebih tertarik untuk memiliki corak
tenun ikat atau motif dari jumputan. Sehingga motif ini tidak hanya digunakan
untuk upacara adat saja melainkan juga untuk acara-acara lainnya.
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BAB III
PROSES PENCIPTAAN KAIN JUMPUTAN KARYA H. UDIN ABDILAH
DI PALEMBANG
A. Tahap Permulaan Penciptaan Kain Jumputan
Kain jumputan merupakan salah satu jenis kain yang digunakan untuk
berpakaian. Kain jumputan biasanya dipakai untuk acara adat-istiadat ataupun
acara resmi lainya. Namun setelah berkembangnya zaman kain jumputan kini
tidak hanya menjadi untuk pakaian semata tetapi juga untuk kebutuhan benda
fungsional lainnya. Terlepas dari itu pembuatan kain jumputan juga
merupakan kerajinan yang menghasilkan banyak warna, pewarnaan yang
digunakan yaitu dengan memakai pewarnaan bahan alami dan sintetis. Seiring
berjalannya waktu proses membuat kain jumputan kini sering menggunakan
bahan sintetis. Pada proses pembuatan kain jumputan oleh H. Udin Abdillah
biasanya menggunakan Naptol, Idantren, dan Aironil.
Menyimak ragam karya jumputan H. Udin Abdillah tentu saja tidak
terlepas dari proses kreatif yang telah ditempuhnya dalam mewujudkan karya-
karya jumputan tersebut. Pada karya-karya kreasinya, kita menyaksikan
kecekatan tangannya dalam membuat proses pembuatan kerajinan kain
jumputan. Berawal dari pembuatan pola, dalam proses mewujudkan garis pada
pola yang memiliki hubungan emosional yang mendalam dengan meletakkan
satu titik pola ke titik pola selanjutnya, dengan kain dan pensil sebagai media
pembuatan awal pada proses kekaryaannya.
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Pada proses penciptaan karya seni dilakukan empat tahapan yaitu yang
pertama adalah hasil riset lapangan yaitu mengenai tentang hasil riset atau
obeservasi langsung yang dilakukan penulis untuk mengamati subjek dan
objek penelitian sesuai dengan ruang lingkup, dan sasaran penelitian. Pada
hasil riset ini akan dijelaskan mengenai perbedaan nama-nama motif kerajinan
kain jumputan di daerah Palembang dan di daerah Surakarta. Jarak yang
ditempuh serta ruangan penjualan yang telah disediakan oleh H. Udin
Abdillah. Kedua adalah hasil eksperimen yang akan menjelaskan mengenai
alat yang digunakan, teknik yang digunakan, dan apa saja percobaan yang
dilakukan.
Pada hasil yang ketiga yaitu mengenai hasil perenungan yang
dilakukan untuk mencari (lewat penggambaran batin) akan menemukan
simbol-simbol yang akan menjadi ikon dalam pembuatan karya seni. Tahap
akhir yaitu pada hasil pembentukan yang merupakan rancangan tatasusun atau
komposisi yang dirancang dari sebuah kekaryaan42. Pada proses pembentukan
akan dibahas mengenai persiapan bahan, peralatan, pola pada gambar yang
didesain, serta konsep dalam penyusunan yang dilakukan oleh H. Udin
Abdillah dalam proses pembuatan karyanya. Dari keempat hasil tersebut,
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Hasil Riset Lapangan
Hasil riset lapangan merupakan salah satu metode pengumpulan data
lapangan, yang biasa dilakukan di luar ruangan. Pengamat melakukan riset
42 Wawancara Prof.Dr. Dharsono,M.Sn. Pada Tanggal 14 November 2015, pukul 13.18
Wib.
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lapangan berdasarkan arah konteks yang diteliti. Pada hasil riset ini penulis
melakukan pengamatan yaitu mengenai motif-motif kain jumputan yang
ada diruangan H. Udin Abdillah. Motif kain jumputan atau kain pelangi
adalah motif kain yang dibuat dengan cara menghias kain dengan cara
dijumput, dengan desain pola tertentu. Biasanya menggunakan bahan kain
sutra atau kain lainnya untuk menghasilkan warna-warna menarik. Kain
jumputan memiliki motif seluruh bahan, untuk satu pasang kain jumputan
terdiri dari bagian bawah, bagian atas dan selendang biasanya pengrajin
hanya menggunakan satu warna dan motif. Beberapa motif yang digunakan
pada kain jumputan Palembang di antaranya: motif bintang lima, motif
bintik lima, motif bintik tujuh, motif bintik Sembilan, motif bintik-bintik,
motif kembang janur, dan motif cuncung (terong)43. Nama motif - motif
tersebut telah ada sejak kerajaan Sriwijaya, namun seiring beriringnya
waktu para pengrajin kain jumputan tidak mengerti apa nama-nama motif
yang telah dipatenkan sejak dulu. Pengrajin hanya mengembangkan motif-
motif yang sudah ada sesuai dengan permintaan pasar.
Dari setiap daerah nama-nama motif kain jumputan berbeda-beda,
namun pada proses pengerjaannya sama yaitu dengan mengikuti pola yang
telah dilukis lalu ditarik sekencang-kencangnya sehingga kain mengkerut,
setelah itu tahapan selanjutnya adalah pewarnaan, setelah pewarnaan yang
sudah dilakukan berkali-kali tahap selanjutnya adalah tahap akhir dari kain
43 Euis Saedah, Profil Produksi Fashion Berbasis Etnik Lokal Dan Perpaduan Trend
Internasional, Kementrian Perindustrian Republik Indonesia,Sumatera Selatan,hlm13.
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jumputan yaitu finishing. Berikut adalah gambar dari motif-motif kain
jumputan:
a. Motif Bintang Lima
Gambar 21. Motif Bintang Lima
(Foto: Lania Sari, 2015)
b. Motif Bintik Lima
Gambar 22. Motif Bintik Lima
(Foto:  Nur Tri Handayani, 2015)
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c. Motif  Bintik Tujuh
Gambar 23. Motif Bintik Tujuh
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
d. Motif  Bintik Sembilan
Gambar 24. Bintik Sembilan
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
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e. Motif Bintik-Bintik
Gmbar 25. Motif Bintik-Bintik
(Foto: Nur Tri Handyani, 2015)
f. Motif cuncung (terong)
Gambar 26. Motif Cucung Terong
(Foto:  Nur Tri Handayani, 2015)
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g. Motif Kembang Janur
Gambar 27. Motif Kembang janur
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
Motif-motif tersebut terdapat lembaran kain yang memiliki pinggiran,
badan, dan tengahan pada bagian-bagian kain jumputan. Pinggiran biasanya
digunakan untuk pembuatan jelujur pada kain jumputan sedangkan badan
digunakan untuk pembuatan motif-motif pada kain jumputan begitu juga
pada tengahan motif kain yang akan dijumput.
2. Hasil Eksperimen
Keberanian dalam bereksperimen sangat diperlukan pada
kreativitas seni rupa yang mementingkan kreativitas. Perupa atau Seniman
biasanya berekperimen menciptakan inovasi bentuk baru dalam
menyajikan karya seni, sementara ada juga seniman lain memilih
bereksperimen dengan mengkombinasikan beberapa aspek konseptual
penciptaan seni. Ada pula beberapa seniman yang melakukan eksperimen
dengan cara memodifikasi karya seni, desain, yang sudah ada. Kemudian
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ada juga Seniman yang benar-benar menciptakan hal yang baru dalam
konteks proses kreatif. Tahap ekperimentasi merupakan tahap yang
dimaksudkan sebagai suatu tahap dalam merealisasikan gagasan atau
konsep yang didapat dari hasil ekplorasi. Tahap ekperimentasi meliputi
bahan, teknik, bentuk dan finishing. H. Udin Abdillah tidak banyak
melakukan ekperimen bahan dalam pembuatan kain jumputan. H. Udin
hanya melakukan percobaan dengan menggunakan berbagai bahan kain
seperti misalnya memakai bahan kain sutra, kain katun maupun kain sifon,
dengan perkembangan kain lainya. Kain-kain ini berasal dari benang kapas
yang dipintal menjadi benang dan ditenun menjadi kain.
Kain-kain tersebut digunakan untuk membuat kain jumputan,
teknik dalam pembuatan kain jumputan yaitu dengan menggunakan tali
rafia sebagai dasar kain ikat. Pemilihan warna-warna kain jumputan karya
H. Udin Abdillah yaitu dengan menggunakan Naptol, Idantren, Aironil,
dan Sibakron dengan pencampuran warna-warna yang terang. Pewarnaan
yang terang bertujuan untuk membangun karakter budaya Palembang yang
menyukai warna-warna yang cerah dan terang. Ekperimen warna yang
dilakukan oleh H. Udin Abdillah adalah pada tahap pewarnaan idantren,
warna ini biasa digunakan untuk pewarnaan kain tenun tanjung namun di
sini juga digunakan untuk kerajinan kain jumputan. Pada tahap penguncian
atau finishing, kain jumputan karya H. Udin Abdillah yang sudah diikat
lalu direbus dengan ditambahkan cuka agar warnanya melekat.
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Pada proses eksperimen untuk pembentukan ornamen-ornamen
kerajinan kain jumputan karya H. Udin Abdillah juga melakukan
pembuatan pola dengan cara yaitu membuat sketsa di atas kertas lalu
divisualisasikan melalui spon ati untuk digambar di atas kain. Berikut
gambar spon ati yang digunakan oleh H. Udin Abdillah untuk
menghasilkan hasil karya kain jumputan:
a. Spon ati yang digunakan oleh H. Udin Abdillah dalam proses
pembuatan kain jumputan, di antara spon tersebut digunakan untuk
membuat motif bintang lima, motif bintik Sembilan, motif bintik tujuh,
motif kembang janur, dan motif bintik-bintik.
Gambar 28. Spon Ati
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
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b. Spon ati yang digunakan H. Udin Abdillah dalam menciptakan motif
cuncung (terong) :
Gambar 29. Spon Ati Motif Cuncung (terong)
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
c. Jelujur. Proses pembuatan kain jumputan dengan cara jelujur yaitu
dalam proses pembuatan kain jumputan yang akan dijelujur
menggunakan spon ati. Jelujur biasanya dilakukan untuk menghias
kain dengan memadukan motif bintik Sembilan, bintik lima, kembang
janur, bintik tujuh, bintik –bintik, dan cuncung (terong). H. Udin
Abdillah menyebutnya proses pembuatan ini dengan nama jelujur.
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Gambar 30. Spon Ati jelujur oleh H. Udin Abdillah
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
3. Hasil Perenungan
Tata susun pada karya seni merupakan satu kesatuan secara utuh
sebagai bentuk satu kesatuan. Tata susun batik meru misalnya. Unsur meru
(pohon) mempunyai unsur kehidupan, demikian juga motif api, angin, dan
air digambarkan masing-masing sebagai jilatan api, burung (lar), dan ular
(sisik), merupakan unsur kehidupan alam dan semestanya (makrokosmos).
Ajaran kosmogoni Jawa memberikan arti bahwa keempat nafsu manusia
tersebut pada hakekatnya ada dalam diri manusia (mikrokosmos),
sehingga lambang-lambang yang digambarkan tersebut baru akan
memperoleh makna, apabila manusia mengendalikan diri. Sifat
pengendalian diri inilah di dalam religi Jawa disebut dengan Nur-rasa,
yaitu kehendak (Nur) yaitu yang menggerakkan cipta rasa (kehendak jiwa)
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dan cipta karsa (budaya)44. Susunan karya yang menghasilkan gambaran
tersebut biasanya dilakukan dengan cara perenungan.
Perenungan yang biasanya dilakukan yaitu dengan cara tafakur
yang merupakan proses berpikir yang mampu melewati realitas menuju
akhirat, dengan  melibatkan aspek afeksi sehingga menimbulkan sensasi
khusus dalam diri manusia kepada Tuhannya dan pada akhirnya
menambah pengetahuan yang lebih berkualitas dalam hal keyakinan
terhadap Tuhan. Namun, yang dilakukan oleh  H. Udin Abdillah yaitu
dengan melihat fenomena yang terjadi di masyarakat sekitar, yaitu dengan
cara melihat apa yang disukai oleh masyarakat pada motif pembuatan kain
jumputan. H. Udin menyebutkan bahwa hasil fenomena tersebut untuk
memenuhi kebutuhan pasar, bagaimana motif-motif yang diinginkan oleh
konsumen.
4. Hasil Pembentukan
Bentuk merupakan titik temu antara massa dan ruang.
Pembentukan dapat diartikan sebagai  bentuk – bentuk yang berhubungan
satu sama lain yang tersusun rapi. misalnya pada warna, isi dan bahan.
Proses pembentukan kain jumputan karya H. Udin Abdillah dibagi
menjadi empat tahap, yaitu menggambar pola motif jumputan, pengikatan
kain jumputan, pewarnaan kain jumputan, dan penyelesaian akhir atau
finishing. Pola motif yang didesain sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
44 Dharsono, Estetika Seni Rupa Nusantara, (ISI) Press,hlm137.
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H. Udin Abdillah telah membuat desain sesuai dengan perkembangan
masyarakat yang ada disekitarnya. Pola adalah susunan ulang yang
digunakan untuk memperoleh suatu keindahan suatu pola, pola ulang yaitu
susunan maupun ukuran-ukuran yang dibuat tanpa pembubuhan bentuk
lain dan berdiri sendiri. Pola yang dibuat secara berkelompok akan
menghasilkan pola satu kesatuan yang menjadikan satu keindahan pada
setiap kelompok pola tersebut.
Pengikatan kain jumputan, biasanya digunakan dengan
menggunakan tali rafia, sedangkan pewarnaan kain jumputan dengan
memakai berbagai macam warna-warna dengan jenis nama yang berbeda-
beda, dan yang terakhir adalah finishing proses ini dilakukan dengan cara
perebusan secara manual. Keempat tahap proses pembuatan kain jumputan
tersebut harus disertai pula persiapan bahan dan peralatan. Kelengkapan
alat sebagai penunjang secara teknis dan pemilihan bahan yang tepat dapat
menentukan kualitas kerajinan kain jumputan yang dibuat. Berikut adalah
penjelasan teknis, alat dan bahan dalam pembuatan kain jumputan:
a. Bahan
Bahan yang paling utama untuk pembuatan kain jumputan adalah
kain, berbagai macam kain dapat digunakan pada proses pembuatan
kain jumputan. H. Udin Abdillah dalam pembuatan kerajinan kain
jumputan memakai beberapa jenis kain, diantaranya yaitu kain sutra,
sifon, viscose, dan primisima. Alasan H. Udin Abdillah dalam memilih
bahan kain tersebut yaitu karena banyaknya minat masyarakat yang
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menyukai jenis bahan kain, serta jenis bahan kain tersebut dapat mudah
diolah untuk proses pembuatan kain jumputan. Berikut adalah bahan
yang digunakan oleh H. Udin Abdillah:
1. Bahan Kain
Kain berfungsi untuk melindungi tubuh manusia, banyaknya
jenis membuat H. Udin Abdillah untuk memilih jenis apa saja yang
akan di produksi untuk proses pembuatan kain jumputan. Beberapa
macam kain kain tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
a) Kain Sutra merupakan kain sutra dari kepompong yang dihasilkan
dari larva. Kain ini berguna untuk dasaran pola motif kain
jumputan. Beberapa kain jumputan milik H. Udin Abdillah
menggunakan bahan kain sutra. Salah satu contoh bahan kain sutra
adalah sebagai berikut:
Gambar 31. Kain Sutra
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
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b) Kain chiffon (Sifon) merupakan kain yang memiliki karakter kain
yang teksturnya tipis, biasanya H. Udin Abdillah menggunakan
kain ini sebagai bahan pembuatan jilbab ataupun syal. Berikut
adalah salah satu contoh bahan kain sifon:
Gambar 32. Kain Sifon
(Foto : Nur Tri Handayani, 2016)
c) Kain Viscose merupakan kain yang dapat menyerap keringat,
seratnya ringan tetapi kuat. H. Udin Abdillah mengatakan bahwa
bahan kain jenis viscose ini banyak diminati oleh masyarakat
Palembang. Berikut kain viscose yang digunakan oleh H. Udin
Abdillah:
Gambar 33. Kain Viscose
(Foto: Nur Tri Handayani, 2016)
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d) Kain Primisima merupakan kain yang sering digunakan pada
proses pembuatan batik, namun hal ini juga digunakan oleh H.
Udin Abdillah dalam proses pembuatan kain jumputan.
Teksturnya yang lembut dan sering digunakan dalam berbagai
macam proses kerajinan teksil
Gambar 34. Kain Primisima
(Foto: Nur Tri Handayani, 2016)
2. Bahan Warna
Warna adalah satu dari dua unsur yang menghasilkan daya tarik
visual, dan kenyataannya warna lebih berdaya tarik pada emosi
dari pada akal. Orang menyenangi warna dan mereka bereaksi di
bawah sadar terhadap warna; warna mencapai targetnya melalui
respon fisiologis, respon psikologis, daya tarik pada indera, daya
tarik pada emosi45. Warna yang mendukung nilai estetis pada
suatu benda termasuk kain jumputan merupakan faktor yang perlu
45 Dharsono Sony Kartika, ,2007,hlm44.
88
diperhatikan dalam memadupadankan jenis warna, Jenis bahan
pewarna dan teknik mewarna yang digunakan. Warna tersebut
terdiri dari warna primer, warna sekunder, dan warna intermediet.
Berikut penjelasan mengenai warna tersebut:
a) Warna primer disebut juga dengan warna dasar atau pokok
karena warna ini tidak dapat diperoleh dengan pencampuran.
Warna primer terdiri dari merah, kuning, dan biru.
b) Warna sekunder adalah hasil pencampuran dari dua warna
primer. Warna sekunder terdiri dari orange, hijau, dan ungu.
Misalnya pada pewarnaan orange yaitu hasil dari pencampuran
warna kuning dan merah. Sedangkan warna ungu dihasilkan
dari pencampuran warna merah dan biru.
c) Warna intermediet dapat diperoleh dengan dua cara yaitu
dengan mencampurkan warna primer dengan warna sekunder
yang berdekatan dalam lingkaran warna atau dengan cara
mencampurkan dua warna primer dengan perbandingan 1:246
Para perajin dituntut untuk terus berinovasi dengan penggunaan
pewarna pada produk mereka masing-masing. Produksi kain
jumputan karya H. Udin Abdillah memakai pewarnaan jenis
sintetis, selain jenis pewarnaannya mudah didapat jenis warna
tersebut lebih efisien dan mudah digunakan untuk proses produksi.
Alasan H. Udin Abdillah dalam memilih pewarnaan sintentis yaitu
46 Idayanti,2002,Yogyakarta,hlm14.
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ingin menghasilkan warna yang lebih cerah, dikarenakan
menyesuaikan masyarakat Palembang yang menyukai warna-
warna cerah.
Perkembangan warna kain jumputan karya yang dihasilkan oleh
H. Udin Abdillah adalah warna-warna pelangi, yaitu dengan
berbagai banyak macam warna. Warna tersebut dipercaya
masyarakat Palembang dapat berkesan dengan warna ceria. Berikut
adalah jenis pewarna sintetis yang digunakan oleh H. Udin
Abdillah:
1) Napthol
Zat warna ini merupakan zat warna yang tidak larut dalam
air. Untuk melarutkannya diperlukan zat pembantu kostik soda.
Tua atau muda tergantung pada banyaknya napthol yang diberikan
sehingga dapat diserap oleh air. Untuk mendapatkan hasil
pewarnaan yang sekunder dibutuhkan kombinasi warna-warna
napthol.47 Seperti kuning dicampur dengan biru maka akan
menghasilkan warna hijau.
47 Hasil Wawancara dengan H. Udin Abdillah, pada tanggal 25 November 2015.
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Gambar 35. Pewarna Naptol
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
2) Idantren
Proses zat pewarna idantren hampir mirip dengan proses
pembuatan napthol, yang membedakannya adalah pada proses
idantren zat warna mudah larut apabila dilarutkan dengan air
panas, setelah itu ditambahkan dengan air biasa. Proses
pewarnaan dengan menggunakan idantren ini hanya dengan
pewarnaan satu kali saja48. Biasanya pewarnaan ini digunakan
untuk proses kain viscose dan sifon. Salah satu bentuk dari
idantren yang penulis dokumentasikan adalah sebagai berikut:
48 Hasil Wawancara dengan H. Udin Abdillah, pada tanggal 25 November 2015.
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Gambar 36. Pewarna Idantren
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
3) Remazol
Zat ini dapat bereaksi langsung dengan serat, digunakan untuk
pencelupan, coletan maupun kuasan. Zat warna ini mampu larut di
dalam air, mempunyai warna yang menarik dengan ketahanan
luntur yang baik, namun perubahan-perubahan  warna dapat
berlangsung dengan cepat dan tidak rata, untuk memperbaikinya
pewarnaan sebaiknya diatasi dengan melakukan kuwasan
menggunakan waterglass. Setelah proses kuwasan sebaiknya
didiamkan selama semalam agar warna meresap dengan rata.
Dari ketiga warna tersebut dipilih berdasarkan kebutuhan
produksi kain jumputan karya H. Udin Abdillah. Mulai dari jenis
warna Naphthol, Idantren, dan Remasol. Warna tersebut adalah
jenis pewarnaan sintetis.
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Gambar 37. Pewarnaan Remasol
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
d) Cuka merupakan salah satu cairan yang gunakan untuk proses
akhir atau finishing pada pembuatan kerajinan kain jumputan.
Cuka dipercaya untuk menciptakan warna yang melekat
sehingga warna dihasilkan dapat berlangsung lama.
Gambar 38. Cuka
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
e) Gas Elpiji merupakan bahan bakar yang menghasilkan api,
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pada proses
perebusan kain jumputan digunakan gas untuk mempercepat
proses perebusan warna kain jumputan agar warna melekat.
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Gambar 39. Gas Elpiji
(Foto: Nur Tri Handayani, 2016)
b. Peralatan
Alat- alat yang digunakan dalam proses pembuatan kain jumputan
sangat beragam, hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh teknik yang
berkembang di daerah tersebut. Penggunaan alat di dalam proses
penciptaan sebuah karya begitu penting peranannya. Faktor
keberhasilan dari terciptanya sebuah karya sangat dipengaruhi
kelengkapan dan modernitas alat-alatnya. Dalam proses kerajinan kain
jumputan, peralatan diperlukan oleh H. Udin Abdillah meliputi tali
rafia, kuas, sarung tangan karet, panci besar :
1) Tali rafia. Tali rafia merupakan alat khusus yang terbuat dari
plastik, karena plastik sifatnya tidak mudah menyerap air sehingga
tidak mudah meleleh apabila terkena panas. Tali rafia ini bertugas
untuk menutup bagian yang sudah diwarna agar tidak tercampur
dengan warna lainnya.
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Gambar 40. Tali Rafia
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
2) Kuas digunakan untuk pencelupan pada cairan pewarna untuk
memunculkan warna dalam membuat garis pola desain.
Gambar 41. Kuas
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
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3) Sarung Tangan Karet yaitu alat yang digunakan untuk mewarnai
kain, agar tangan tidak iritasi akibat proses pewarnaan sintetis.
Gambar 42. Sarung Tangan Karet
Diunduh dari : www.itrademarket.com
(Repro : Nur Tri Handayani, 2015)
4) Panci Besar. Setelah melalui tahap pembentukan, tahap selanjutkan
adalah proses akhir yaitu proses finishing tahap ini adalah tahap
akhir hasil dari pembentukan motif kerajinan kain jumputan.
Peralatan yang digunakan dalam proses finishing ini adalah panci
berukuran besar serta kayu keras yang digunakan sebagai landasan
untuk mencelup kain pada proses perebusan.
Gambar 43. Panci dan kayu
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
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5) Silet. Silet digunakan untuk membuang tali rafia yang telah di
jumput untuk melihat hasil warna yang diinginkan. Berikut adalah
contoh silet yang digunakan untuk melepas tali raffia.
Gambar 44. Silet
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
6) Kursi. Kursi Atau biasa disebut dengan nama dingklik, adalah alat
yang digunakan untuk duduk untuk melakukan kegiatan mengikat
kain jumputan ataupun untuk perebusan kain jumputan.
Gambar 45. Kursi
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
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7) Batang Kayu adalah salah satu alat penjemuran yang bernama
penyangga, masyarakat Palembang menyebutnya sebagai Batang
Kayu dengan bahan dasar kayu yang berguna umtuk jemuran,
biasanya digunakan untuk menjemur kain jumputan. Alat ini
dipakai untuk mempermudah apabila melakukan pewarnaan
dengan berbagai warna karena pada proses pembuatan kain
jumputan dibutuhkan beberapa macam warna.
Gambar 46. Batang Kayu Atau Penyangga
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
c. Persiapan Perancangan Bahan Kain
1) Membuat Pola Dasar
Tahap pertama dalam membuat kain jumputan adalah dengan
membuat gambar pola di atas kain yang diinginkan. Namun ada
beberapa teknik yang digunakan dalam tahap ini, teknik yang
digunakan oleh H. Udin Abdillah dalam membuat pola dasar kain
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jumputan adalah dengan menggunakan spon ati. Motif disesuaikan
dengan tingkat pemasaran produksi H. Udin Abdillah, motif-motif
tersebut dipilih berdasarkan pakem dasaran mulai dari motif bintik-
bintik, motif kembang janur, dan motif cuncung (terong) dan sudah
dikembangkan.
Adapula membuat sketsa di atas kertas, diblat atau diterapkan di
atas kain. Berikut adalah salah satu pegawai H. Udin Abdillah yang
melakukan proses blat dari spon ati untuk membuat kerajinan kain
jumputan:
Gambar 47. Desain Pola Menggunakan Spon Ati
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
2) Repeat. Pengulangan Pola
Proses Pengulangan pola dilakukan untuk menghasilkan motif
yang indah. Komposisi pola disesuaikan dengan lebar dan panjang
kain tersebut untuk proses pengulangan pola sesuai dengan tempat
kain yang akan dijumput.
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Gambar 48. Pengulangan Pola
Karyawan H. Udin abdillah
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
d. Proses Penciptaan Kain jumputan yang Dilakukan Oleh H. Udin
Abdillah
Proses penciptaan kain jumputan dibutuhkan waktu lama untuk
pencapaian hasil yang maksimal. Berikut ini adalah cara membuat kain
jumputan yang dilakukan oleh H. Udin Abdillah:
1) Mempersiapkan bahan. Hal pertama yang dilakukan oleh H. Udin
Abdillah yaitu mempersiapkan kain yang akan digunakan untuk
proses pembuatan kain jumputan. Berikut ini adalah contoh kain
dalam membuat kain jumputan yang dilakukan oleh H. Udin
Abdillah:
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Gambar 49. Bahan Kain
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
2) Membuat desain. Selanjutnya yaitu membuat desain pola motif di
atas kain. pola motif  yang akan dibuat, mulai dari pembuatan
motif bintik lima sampai dengan motif bintik sembilan, sesuai
dengan permintaan pasar yang sedang berkembang. Berikut adalah
proses pembuatan pola yang dilakukan oleh salah satu karyawan H.
Udin Abdillah dengan menggunakan spon ati:
Gambar 50. Membuat Desain Motif
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
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3) Menjumput kain dengan menggunakan tali rafia. Setelah desain
pola motif dilakukan selanjutnya yaitu menjumput kain. Selain
dijumput adapula teknik yang dilakukan yaitu dijelujur dengan
menggunakan jarum dan benang. Hal ini biasanya dilakukan oleh
karyawan H. Udin Abdillah dirumah masing-masing (ibu rumah
tangga) untuk mengisi waktu kosong.
Gambar 51. Menjumput
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
4) Mewarnai kain. Setelah membentuk pola dengan cara menjumput
menggunakan tali rafia, tahap selanjutnya adalah memberi warna
pada kain tersebut. Proses pewarnaan ini dilakukan dengan cara
menguas (colet) pada bagian kain  yang telah dijumput
menggunakan tali rafia. Biasanya H. Udin Abdillah menggunakan
pewarnaan remasol untuk proses pewarnaan kain jumputan.
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Gambar 52. Mewarna Kain
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
5) Mengeringkan kain yang telah dijumput. hasil motif warna yang
sudah dijumput. Setelah mewarnai kain tahap selanjutnya adalah
mengeringkan kain yang telah diberi warna. Proses pewarnaan ini
dilakukan untuk menghasilkan warna yang dapat bertahan lama
dan tidak lentur untuk selanjutnya.
Gambar 53. Mengeringkan Warna
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
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6) Finishing. Proses Finishing adalah proses akhir dalam pembuatan
kain jumputan, proses ini yang dilakukan oleh H. Udin Abdillah
dengan cara merebus air yang telah diberi pewarna remasol dengan
ditambahkan cuka. Fungsi cuka adalah untuk mengikat warna agar
tetap berwarna pekat (tahan lama). Setelah direbus selanjutnya
mencuci kain yang telah direbus dengan menggunakan diterjen
(sabun) agar kain tetap wangi. Selanjutnya dibilas lagi dengan
menggunakan air dan kain siap untuk dijemur tanpa terkena sinar
matahari langsung hingga kain menjadi kering.
Gambar 54. Finishing Kain Jumputan
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
7) Melepaskan tali rafia yang sudah dijumput dengan menggunakan
silet (alat pemotong). Setelah melakukan tahap akhir finishing,
selanjutnya melepaskan tali rafia dengan menggunakan silet. Hal
ini bertujuan untuk melihat hasil kain yang telah dijumput.
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Gambar 55. Melepaskan Tali Rafia
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
8) Hasil Karya H. Udin Abdillah. Beberapa karya kain jumputan H.
Udin Abdillah yang telah melalui proses pada tahap awal hingga
akhir. Salah satu karya-karya tersebut adalah sebagai berikut:
Gambar 56.Hasil Pembentukan Pola Jumputan
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
Karya seni merupakan suatu kebutuhan bagi para pelaku seni,
melalui karya para pelaku seni sering kali mengaktualisasi dirinya
lewat karyanya. Karya seni merupakan wujud ekspresi yang di
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dalamnya mengandung unsur kreativitas. H. Udin Abdillah bisa
dikatakan pelaku seni yang memiliki kreativitas karena pada setiap
karya yang dihasilkan selalu ada inovasi dan pengembangan. H. Udin
Abdillah selalu belajar dari sebelumnya yaitu dengan melihat
perkembangan motif dari pasaran yang diinginkan oleh masyarakat,
karena untuk menciptakan inovasi terbaru dengan melihat kondisi yang
ada di Kelurahan Tuan Kentang.
Kreativitas adalah kebutuhan pokok bagi para pelaku seni untuk
mengembangkan keilmuan yang bermanfaat bagi khayalak umum. H.
Udin Abdillah selalu menggali dan mencari inovasi terbaru disetiap
kerajinan kain tekstil terutama pada kerajinan jumputan dengan
ornamen-ornamen yang berbeda dari ornamen yang sudah ada.
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BAB IV
PROSES KREATIF H. UDIN ABDILLAH DALAM MENCIPTAKAN
MOTIF JUMPUTAN
A. Hasil Pengumpulan Data Kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah
1. Hasil Observasi
Observasi atau pengamatan secara langsung secara metodologis
adalah pengamatan yang mengoptimalkan kemampuan peneliti dari
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan
sebagainya.49 Observasi ini dilakukan dengan cara peninjauan
langsung ke rumah produksi dan melakukan pengambilan foto. Penulis
mengamati tempat, riwayat keluarga, tata ruang pembuatan kain
jumputan serta manajemen pemasaran kain jumputan H. Udin Abdillah
di Palembang. Lokasi H. Udin Abdillah berada di Jln. Aiptu A. Wahab
Rt.31 No.36 Kelurahan Tuan Kentang, Kecamatan Seberang Ulu I
Palembang 30257 Sumatera Selatan (kanan jembatan seberang ulu
kertapati). Berada di Desa Tuan Kentang Kecamatan Seberang Ilir
Kota Palembang  merupakan sentra kain tenun dan jumputan khas
Palembang.
H. Udin Abdillah lahir pada tanggal 15 Oktober 1960, bertempat di
Desa Kejuden blok Karangturi Kecamatan Plumbon, Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat. Selama pendidikannya SD bertempat di Cirebon,
49 Lexy. J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2006),hlm175.
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melanjutkan pendidikan SMP dan SMA di Jakarta Pusat mengikuti
keluarga. Ayah dan ibu H. Udin Abdillah bernama Komsin Ahmad dan
Jumiah adalah pengusaha tekstil yang telah menetap di Palembang
pada tahun 1978. Usaha awal yang digeluti oleh ayah dan ibu H. Udin
Abdillah adalah kain blongsong,  Pada tahun 1984 ayah dan ibu H.
Udin Abdillah mulai menggeluti kain jumputan50. Setelah melewati
proses panjang mengenai pasang surutnya kain-kain yang belum
berkembang pada saat itu H. Udin Abdillah memutuskan untuk
melanjutkan produksi kain jumputan dan kain blongsong dari ayah dan
ibunya dengan nama produksinya adalah  “Centra Tenun Tajung”.
Pada tahun 1988 H. Udin Abdillah dan istrinya HJ. Yati mulai
menekuni pembuatan kain jumputan, kain tenun dan kain blongsong.
Bekal yang diberikan ayah dan ibunya saat itu tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan yang semakin maju, H. Udin Abdillah terus
mengikuti kegiatan-kegiatan untuk memajukan produksinya. H. Udin
Abdillah mengikuti kegiatan Pemerintah yaitu ikut bekerja sama
dengan Dinas Depnaker untuk bidang mengetahui bagaimana tingkat
kreativitas kerajinan serta mengetahui keuangan dan pemasaran yang
ada di pasar. Kegiatan-kegiatan lain adalah musyawarah sesama
pengusaha tekstil serta mengikuti seminar-seminar dalam bidang
senirupa sehingga produksi kain jumputan H. Udin Abdillah saat ini
telah berkembang dan memiliki 21 orang pengrajin tetap dan harian.
50 H. Udin Abdillah, Wawancara Pada Tanggal 22 November 2015, Pukul 11.30 Wib.
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H. Udin Abdillah dan HJ. Yati memiliki 2 orang anak. Satu anak
laki-laki dan satu anak perempuan, anak laki-laki bernama Lukman
Nul Hakim telah menyelesaikan pendidikannya Sarjana Teknik
Informatika dan sekarang bekerja di satu perusahaan swasta di
Palembang. Anak kedua dari H. Udin Abdillah dan HJ. Yati bernama
Uswatun Chasanah telah menyelesaikan pendidikannya di Unsri
dengan jurusan Ekonomi dan sekarang melanjutkan produksi kain
kedua orangtuanya yaitu pada bidang pemasaran. Suatu perusahaan
pasti memiliki kendala atau permasalahan mengenai job perdivisi
masing-masing, agar berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan
oleh pimpinan, maka dari itu H. Udin Abdillah memilih keluarganya
untuk mengelola industri yang dikelolanya. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai bagian dan penempatan rumah industri H. Udin
Abdillah:
a. Tenaga Kerja
Di dalam mengelola kain jumputan “Centra Tenun Tajung”  ini
yaitu H. Udin Abdillah sebagai pemilik Rumah Produksi kain
jumputan Centra Tenun Jumputan H. Udin selalu mendapat dukungan
oleh istrinya yaitu HJ. Yati yaitu sebagai pengelolah keuangan dan
lingkup pemasarannya ke ibu-ibu pekerja pemerintahan.
H. Udin memperkerjakan 2 orang pendesain yang dipercayai
selebihnya H. Udin sendiri yang mendesain segala jenis kain yang
telah diproduksinya mulai dari jumputan sampai kain tenunan. H. Udin
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Abdillah memperkerjakan 10 orang pekerja harian dan 11 borongan.
Apabila pasaran cukup banyak pada hari-hari tertentu H. Udin
Abdillah telah mempunyai tenaga kerja lepas sebanyak kurang lebih
40 orang yang berada di sekitar rumahnya.
Penjelasan mengenai bagian-bagian Rumah Industri tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Owner dan Consultant adalah pemilik dari Rumah Produksi
“Central Tenun Tajung”
2. Bagian desain yaitu mengerjakan bagian proses penggambaran
desain pada kain jumputan yang akan diproduksi. Pada proses
ini hanya dibutuhkan 2 karyawan untuk mendesain.
3. Bagian keuangan yaitu mengelola keuangan baik dalam
pengeluaran maupun pemasukan seperti untuk proses produksi
barang.
4. Bagian produksi yaitu terdiri kepala produksi dan karyawan
(pewarna kain). Kepala produksi bertugas untuk memilah-
milah jenis bahan kain sesuai dengan motif yang akan
dijumput, sedangkan karyawan bertugas untuk mengikat dan
mewarna kain yang akan dijumput dan di finishing.
5. Pemasaran pada bidang ini H. Udin Abdillah mempercayakan
anaknya sendiri yaitu Uswatun Chasanah untuk bertanggung
jawab memasarkan hasil produksi dan mencari link sebanyak-
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banyaknya untuk relasi kerja untuk berkembangnya
perusahaan.
Jam kerja di Rumah produksi Centra Tenun Tajung dimulai
pukul 08.00 s/d 12.00 WIB kemudian jam 12.00 s/d 13.00 WIB
digunakan untuk istirahat, makan dan lainya. Jam kerja selanjutnya
dimulai pada pukul 13.00 s/d 16.00 WIB. Karyawan bekerja pada
bidang masing-masing dan bertanggung jawab sesuai dengan target
yang akan dilakukan pada hari itu. Hal ini dilakukan setiap hari,
sedangkan untuk hari libur yaitu pada hari minggu dan hari besar.
Karyawan boleh ijin tidak masuk kerja apabila sedang ada
kepentingan penting yang tidak dapat ditinggalkan. Berikut ini
adalah foto keluarga H. Udin Abdillah yang berperan dalam
mengembangkan usaha Centra Tenun Tajung:
Gambar 57. Foto Keluarga H. Udin Abdillah
(Foto : Nur Tri Handayani, 2015)
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b. Tata Ruang Rumah Pembuatan Kain Jumputan
Rumah produksi pembuatan kain jumputan H. Udin
Abdillah mempunyai fasilitas pembuatan pola kain yang
berdekatan dengan alat pembuatan tenun. Terdapat 3 ruang dalam
proses pembuatan kain jumputan tersebut, diantaranya terdapat
ruang pembuatan pola motif, ruang pewarnaan dan penjemuran,
serta ruang pemasaran kain-kain yang telah jadi (Butik). Fasilitas
tersebut digunakan untuk proses produksi karyawan-karyawan
yang bekerja pada bidang usaha ini. Berikut adalah tata ruang
rumah H. Udin Abdillah yang penulis coba buat menggunakan
aplikasi Sketchup:
1. Ruang Pembuatan Pola Motif Kain Jumputan.
Gambar 58.  Denah Tata Ruang Pembuatan Pola Motif Kain Jumputan
(Oleh: Nur Tri Handayani, 2016)
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2. Ruang Terbuka Pewarnaan dan Penjemuran Kain Jumputan
Gambar 59. Denah Ruang pewarnaan, penjemuran dan Finishing.
(Oleh: Nur Tri Handayani, 2016)
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3. Ruang Butik (Pemasaran Kain)
Gambar 60. Denah Ruang Butik Pemasaran
(Oleh:  Nur Tri Handayani, 2016)
Setiap perusahaan harus memiliki fasilitas yang memadai guna
untuk kelancaran produktivitas perusahaan tersebut. Fasilitas kerja
Centra Tenun Tajung milik H. Udin Abdillah cukup memadai, terdapat
lantai 1 dan lantai 2. Lantai 1 digunakan untuk produksi pola motif,
kain dan alat pembuatan kain. Lantai 2 digunakan untuk ruang
keluarga dan pemasaran (butik) kain jumputan, sedangkan di tempat
lain atau samping ruangan yang berada di luar terdapat ruang
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pewarnaan dan penjemuran kain jumputan. Ruangan tersebut adalah
ruang produksi sekaligus rumah singgah H. Udin Abdillah dan
keluarga.
Karya- karya kain jumputan H. Udin Abdillah dalam proses
penciptaannya selalu berdasarkan bentuk dan warna kain jumputan
yang sudah ada. Kain jumputan yang masih tersisa dan hanya ditemui
di buku Investarisasi Hasil Kebudayaan Rakyat Palembang (Ekspresi
Folklor) Industri Kecil dan Menengah Kota Palembang, Sumatera
Selatan: CV. Nuryz Bersaudara. Mendorong H. Udin untuk
menciptakan dan merekonstruksi kain jumputan yang baru sesuai
dengan acuan pembuatan motif kain jumputan yang telah dilakukan
secara turun-menurun.
Proses pembuatan kain jumputan dengan motif bintik lima, bintik
tujuh, bintik Sembilan dan motif lainnya terdapat berbagai macam
perkembangan bentuk dan warna. Pemakaian warna yang dipakai
adalah warna napthol, remasol, dan aironil. Harga yang dipasarkan
berkisar antara Rp 45.000.00,. sampai dengan Rp 300.000.00.,
tergantung jenis bahan dan tingkat kerumitan motif yang digunakan.
2. Hasil Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancaraan
(interviwer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
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(interviewed) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.51 Dengan
menggunakan penelitian kualitatif yaitu bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang terjadi oleh pihak atau subjek penelitian.
Misalnya pada perilaku, presepsi, motivasi, dan tindakan-tindakan
lainnya. Salah satu tindakan tersebut menyangkut pada tahap
wawancara.
Wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan data, penulis
memilih 5 narasumber untuk dimintai tanggapan mengenai kain
jumputan yang ada di Palembang. Wawancara narasumber tersebut
adalah H. Udin Abdillah selaku sumber utama, HJ. Yati sebagai istri
dan karyawan, H. Ismail Bin Rohim sebagai pedagang kain dan
selanjutnya wawancara kepada FP. Sri Wuryani selaku dosen ISI
Surakarta yang mengajar bagian tekstil prodi Kriya Seni, serta Lania
Sari selaku Pelanggan tetap kain jumputan karya H. Udin Abdillah.
Berikut adalah hasil wawancara dari 5 narasumber tersebut:
1. H. Udin Abdillah
H. Udin Abdillah adalah pemilik usaha “Cental Tenun
Tajung” yang memproduksi jenis kerajinan kain, salah satunya
adalah kain jumputan. Menurut H. Udin Abdillah bahan yang
digunakan yaitu sama dengan bahan yang diminati oleh
masyarakat bahan tersebut adalah bahan kain Sutera, Viscose,
Katun, Primisima dan lain-lain keunggulan dari bahan kain
51 Lexy. J. Moleong,2006,hlm186.
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tersebut berbeda-beda. Percobaan yang selalu dilakukan setiap
bulan untuk membuat inovasi motif jumputan dengan motif-
motif baru untuk menyesuaikan penempatan motif pada sehelai
kain.
Warna dan motif tersebut menyesuaikan keinginan
masyarakat sekitar dan pengembangan trend fashion masa kini.
Wawancara tersebut H. Udin Abdillah tersebut, penulis banyak
mendapatkan motivasi agar lebih giat lagi dalam berusaha.
Berikut ini adalah pembicaraan yang disampaikan kepada
penulis:
“segalo hal kalo dilakukan dari hati usaha terus walaupun
sering gagal itu dakke masalah idak kareno gagal tu adalah
kunci untuk kito ni sukses, karno idup ini harus berusaha samo
berdo’a pasti sudah ado jalan.”52
“Segala hal yang kita lakukan dari hati secara terus-menerus,
walaupun sering gagal itu tidak masalah. Gagal itu adalah kunci
untuk kita sukses, karena hidup ini trus berusaha dan berdoa
semua sudah diatur dan pasti ada jalan”.
Kata tersebut adalah saran kepada penulis agar terus berusaha
menggapai impian.
2. H. Ismail Bin Rohim
H. Ismail Bin Rohim adalah pengusaha yang menjual
macam-macam kain songket Palembang yang dulu juga
menggeluti usaha kain jumputan. H. Ismail Bin Rohim
menyebutkan bahwa keunggulan kain jumputan H. Udin
52 Wawancara H. Udin Abdillah, Pada Tanggal 25 November 2015 pukul 08.46 Wib.
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Abdillah adalah jenis motif yang dibuat tidak pasaran, ada
beberapa pilihan motif yaitu dengan motif renggang dan motif
yang rapat dan motifnya selalu berkembang sebagai acuan para
pengrajin kain jumputan lainnya. Butuh ketelatenan dalam
membuat motif tersebut agar terlihat bagus. H. Ismail Bin Rohim
sekarang memilih untuk tidak memproduksi kain jumputan
dikarenakan proses pembuatannya rumit dan harga pasarannya
rendah dibandingkan kerumitan dengan harga yang dihasilkan
kain songket.
Salah satu ungkapan H. Ismail Bin Rohim mengenai kain
jumputan adalah:
“Kain jumputan H. Udin ini rumit nian, karno aku ni kan jugo
produksi kain songket Cuma aku endak naka bikin jumputan
karno hargonyo murah mbuatnyo saro tapi inovasi H. Udin ni
berkembang terus inovasinya menggabungkan dari motif sikok ke
sikoknyo”53.
“Kain jumputan karya H. Udin ini rumit, karena saya juga dulu
memproduksi kain jumputan, tapi sekarang saya lebih memilih
untuk memproduksi kain songket karena mahal. H Udin selalu
berinovasi dalam pembuatan kain jumputan yaitu dengan
menggabungkan satu unsur motif  ke motif lainnya”.
Kain jumputan memiliki kerumitan pada proses pembuatan
motif dan pewarnaan. Pewarnaan dipilih sesuai dengan
kebutuhan pasar dan menyesuaikan motif yang akan dijumput.
53 Wawancara H. Ismail Bin Rohim Pada Tanggal 13 Juli 2015 pukul 15.23 Wib.
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3. HJ. Yati
HJ. Yati adalah istri sekaligus karywan H. Udin Abdillah.
pengelola keuangan usaha yang didirikan H. Udin Abdillah
semua dibawa oleh HJ. Yati. Salah satu usaha untuk
mempertahankan kain jumputan ini adalah kecintaannya Hj. Yati
terhadap kerajinan kain yang ada di Indonesia. HJ. Yati
mengatakan sekarang sudah banyak remaja Indonesia yang
menyukai produk-produk dalam negeri, salah satunya yaitu
menyukai kain jumputan. Minat kain jumputan tidak hanya
terpacu pada kalangan dewasa (ibu dan bapak) saja melainkan
minat kain jumputan tersebut mulai dikenal juga dikalangan
anak-anak dan dewasa.
Bahan yang dipilih tergantung jenis acara yang akan
dikunjungi, biasanya acara resmi masyarakat sering
menggunakan bahan Sutera, sedangkan acara non resmi sering
menggunakan Viscose dan bahan katun. HJ. Yati mengatakan
kebanyakan masyarakat menginginkan bahan yang bagus dengan
harga yang standar.
“Kalo nak mbuat kain jumputan itu nak sabar dak pacak kalo
langsung bae apolagi sekarang banyak wong ni banyak rasan
nak mintak bagus bahan bagus, Cuma pak H. Udin ni dak ambek
pusing, yang penting dio tetep fokus samo jumputan jugo samo
tenun karno menurut dio kalo idak meneruske kerajinan ini siapo
lagi anak anak sekarang males gaweke kerajinan model
makini”54.
54 Wawancara Hj. Yati, Pada Tanggal 26 November 2015 pukul 15.32 Wib.
119
“Jika ingin membuat kain jumputan itu haruslah sabar, tidak bisa
kalau asal saja. Apalagi banyak konsumen menginginkan bahan
bagus motifnya juga bagus dengan harga murah. Tetapi H. Udin
tetab memprioritaskan bahan dengan motif yang indah, karena
kalo bukan kita siapa lagi yang mau mengerjakan kerajinan kain
jumputan”.
Kuncinya adalah sabar, karena kesabaran adalah kunci dari
keberhasilan. Apabila kita benar-benar ingin berjuang seperti hal
yang dilakukan oleh H. Udin Abdillah dalam memproduksi kain
jumputan H. Udin Abdillah maka semua akan berjalan dengan
lancar.
4. FP. Sri Wuryani
FP. Sri Wuryani adalah Dosen selaku dosen ISI Surakarta
yang mengajar bagian tekstil prodi Kriya Seni. informasi yang
diperoleh yaitu tentang proses pembelajaran kain jumputan serta
perkembangan kain jumputan yang berkembang hingga sekarang.
Menurut FP. Sri Wuryani kain jumputan memiliki tingkat
kerumitannya tersendiri, pada proses pembuatan motif
membutuhkan ketelatenan. Motif kain jumputan yang berada di
Palembang memiliki motif yang cenderung padat atau isinya
motifnya lebih banyak, Sedangkan di Jawa motif nya lebih
sederhana dengan warna-warna yang lebih natural.
Perkembangan motif tersebut terlihat dari letak motif yang akan
dijumput, dulu masih mengikuti pakem motif jumputan sekarang
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sudah menyesuaikan selera masyarakat atau konsumen dan jenis
motif yang akan di jumput dengan banyak warna-warna yang
terlihat indah.
Fungsi kain jumputan sekarang bermacam-macam yaitu
tidak hanya sebagai busana saja, tetapi juga berfungsi sebagai
jilbab, bantal, seprai, taplak meja dan lain-lain.
“membuat jumputan terlihat pada motifnya, banyak ibu rumah
tangga pada zaman dulu untuk mengisi waktu kosong membuat
kain jumputan dengan mengikat kain yang sudah dibentuk pola
sehingga banyak masyarakat bikin-bikin kain jumputan.
Sekarang seiring berjalanya waktu pembuatan kain jumputan
tidak lagi rumit seperti dulu, karena dulu pakai bahan pewarna
alami dan persiapannya lebih banyak. Sekarang sudah banyak
bahan pewarna sintetis mudah didapat. pewarnaan sintetis selain
mudah didapat,pengerjaannya juga lebih cepat”55.
Proses pembuatan kerajinan tekstil mempunyai kerumitan
yang berbeda-beda dan masyarakat sekarang sudah dapat
menilai. Beda daerah maka tingkat kerumitannya juga sedikit
berbeda.
5. Lania Sari
Lania Sari adalah Konsumen yang aktif menikmati
kerajinan kain jumputan karya H. Udin Abdillah. Lania Sari
mengatakan sering membeli aneka jenis kain jumputan karena
menyukai produk-produk lokal. Beliau juga sering menikmati
pameran di ISBI Bandung untuk menikmati hasil karya anak
55 Wawancara Dra. FP. Sri Wuryani, M.Sn, Pada Tanggal 11 Mei 2016 pukul 12.22 Wib.
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Indonesia. Menurut Lania Sari Selain harga kain jumputan karya
H. Udin Abdillah terjangkau, bahan dan warnanya cerah dan
terlihat elegan. Motif kesukaannya adalah motif dengan warna-
warna yang cerah (tanpa mengetahui nama motif tersebut)
perbedaan motif Palembang dan di Jawa adalah warna dan jenis
bahan kain warna di Jawa cenderung memakai warna-warna
gelap sedangkan Palembang menggunakan warna terang,
biasanya kain jumputan sering digunakan untuk acara pernikahan
dan hangout bersama teman-teman.
Lania Sari adalah Istri Pejabat Pemda Sumatera Selatan,
penikmat kerajinan Indonesia. Beliau Asli Madiun yang sekarang
menetap di Palembang. Lania Sari sering membeli kain jumputan
karya H. Udin Abdillah selain bahan kain ada juga baju/dress
baju tersebut selalu mengikuti mode tren Fashion sekarang,
selalu menarik dan berinovasi.
“Aku sering pakek kain jumputan aku seneng makeknyo karno
sekarang tu desainnyo cantik-cantik biso dipake untuk
kondangan samo nyantai kemol. Kawan-kawanku jugo sering
aku ajak pake kain ini, apalagi kalo kain jumputan pak H. Udin
ini warnonyo terang jadi kejingoan bagus soalnyo aku ni warno
terang.56”
“Saya juga sering memakai kain jumputan, saya suka
memakainya karena sekarang desain kain jumputan bagus-bagus
bisa dipakai untuk kondangan dan santai di mol (pusat
pembelanjaan). Teman-teman saya juga sering memakai kain ini,
apalagi kain jumputan karya H. Udin Abdillah yang sering saya
56 Wawancara Lania Sari , Pada Tanggal 15 Juli 2015 pukul 12.45Wib.
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beli ini bagus, warnanya juga cerah karena saya menyukai warna
cerah”.
Dapat dilihat dari hasil wawancara tersebut mengenai kain
jumputan karya H. Udin Abdillah bahwa masyarakat Palembang
menyukai warna-warna yang cerah, dengan model fashion yang
dibuat H. Udin Abdillah selalu mengikuti tren Fashion yang
berkembang saat ini menyesuaikan keinginan masyarakat
sekitarnya.
3. Hasil Dokumentasi
Dokumentasi adalah bahan yang tertulis, foto, dan gambar.
Beragam dokumen gambar dan foto yang berkaitan dengan kegiatan H.
Udin Abdillah. Teknik dokumentasi menggunakan kamera foto. Hasil
pengumpulan ini diperoleh melalui wawancara dan mengamati
peristiwanya. Berikut adalah beberapa foto hasil dokumentasi yang
telah diabadikan penulis sebagai bahan penelitian kain jumputan karya
H. Udin Abdillah.
Gambar 61. Rumah Kediaman H. Udin Abdillah
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
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Kegiatan awal penulis dalam meneliti kain jumputan adalah
observasi yaitu mengunjungi rumah kediaman H. Udin Abdillah.
Melihat langsung dan bertanya adalah langkah penulis untuk
mewawancarai narasumber yang mengetahui keberadaan kain
jumputan di Palembang, selanjutnya yaitu mendokumentasikan hasil
dari observasi dan wawancara tersebut. Salah satu foto di atas adalah
hasil dokumentasi kediaman rumah H. Udin Abdillah yang berada di
Jl. Aiptu A. Wahab Rt.31 No.36 Kelurahan Tuan Kentan Kecamatan
Seberang Ulu I Palembang Sumatera Selatan. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui jenis motif kain jumputan yang berada di
Palembang serta perkembangan kerajinan kain yang berada di
Palembang guna untuk mempertahankan dan melestarikan kain
jumputan pada daerah tersebut.
Kegiatan ini diawali dengan mengunjungi rumah teman sebaya
penulis untuk liburan bersama dan berkeliling di daerah Palembang.
Sampailah ke kediaman H. Udin Abdillah pemilik rumah industri
“Centra Tenun Tajung” yang memproduksi kain jumputan dan kain
tenun. Pada bulan Agustus Tahun 2014, penulis berkunjung untuk
membeli kain khas Palembang di rumah H. Udin Abdillah guna untuk
membuat baju keluarga. Letak lokasi rumah H. Udin Abdillah masih
memasuki lorong kecil yang berdempetan dengan rumah-rumah yang
lainnya. Penulis menyadari letak rumah tersebut sangat sempit dan
tidak strategis dari Pusat Kota Palembang, tetapi tetap membuat tempat
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ini menjadi ramai pengunjung, karena lokasi tempat ini sudah dikenal
dikalangan masyarakat.
Setelah berkeliling melihat dan menyimak lokasi rumah kediaman
H. Udin Abdillah, penulis mulai memasuki rumah tersebut dan melihat
kegiatan apa saja yang dilakukan H. Udin Abdillah serta karyawannya
dalam memproduksi kain, kain- kain tersebut adalah kain jumputan
dan kain tenunan. Berikut adalah foto kegiatan karyawan H. Udin
Abdillah dalam membuat kain jumputan dan kain tenunan.
Gambar 62. Kegiatan Karyawan H. Udin Abdillah Dalam
pembuatan Kain
(Foto: Widia Janjanani, 2015)
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai
kain jumputan dengan cara mendekatkan diri kepada karyawan H.
Udin Abdillah agar terjadi silahturahmi yang baik antara penulis dan
karyawan tersebut, untuk mempermudah penulis melihat dan
menyimak bagaimana cara karyawan tersebut mengenal dan
memahami teknik dalam pembuatan kain sampai selesai, sehingga
mampu bertahan menjadi karyawan H. Udin Abdillah setelah 14 tahun
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lamanya. Proses pembuatan kain tidaklah mudah dibutuhkan ketelitian
dan kebiasaan dalam penerapannya.
Hamida adalah salah satu karyawan yang telah bekerja pada tahun
2001 hingga sekarang. Hamida menyebutkan bahwa proses pembuatan
kain selalu diproduksi setiap harinya mulai dari kain jumputan dan
kain tenunan. Kain jumputan mempunyai banyak kegunaan disini
penulis mencari tahu apa saja fungsi dari kain jumputan tersebut.
B. Hasil Proses penciptaan dan Kreativitas Kain Jumputan Karya
H. Udin Abdillah
1. Proses Penciptaan
Penciptaan sebuah karya seni pasti melibatkan dari beberapa unsur
yang terikat diantaranya yaitu melibatkan ide atau gagasan, dan proses
penciptaannya. Ide atau gagasan yaitu istilah yang dipakai baik secara
popular maupun dalam bidang filsafat dangan pengertian umum “citra
mental” atau “pengertian” gagasan menyebabkan timbulnya konsep, yang
merupakan dasar bagi segala macam pengetahuan, baik sains maupun
filsafat57. Gagasan yang diterapkan dalam bidang seni adalah keunikan
yang nampak pada ragam hias. Penciptaan ragam hias geometris banyak
mempersoalkan tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan magis,
yaitu mengulang bentuk yang sudah baku, yang sudah dikerjakan secara
turun-menurun dengan menggunakan pola-pola tertentu. Landasan
57 https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan
126
tersebut dalam menciptakan ragam hias ini bagi pendesainnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:
a. Ragam hias demikian sangatlah banyak memberikan kebebasan
dan ketidak terbatasan itu cenderung mempengaruhi bentuk dan
nilai suatu benda secara visual melalui unsur-unsur pokok yang
dipergunakannya.
b. Ragam hias geometris akan lebih banyak memberikan
kemungkinan baru di dalam penciptaannya dengan bentuk-bentuk
yang sangat beraneka ragam
c. Melalui penguasaan materi dan alat yang dipakai, akan melahirkan
berbagai macam bentuk apabila hal itu juga diiringi dengan
kemampuan kreativitas58.
Berbagai macam bentuk ragam hias di Nusantara diantaranya yaitu
Ragam hias geometris, ragam hias tumbuh-tumbuhan, ragam hias makhluk
hidup, dan ragam hias dekoratif. Ragam hias tersebut dapat diterapkan
dengan berbagai macam bentuk kerajinan, salah satunya yaitu kerajinan
kain. Kerajinan kain terdiri dari kain batik, tenun, dan jumputan, motif
yang digunakannyapun berbeda-beda. Kain jumputan kebanyakan
menggunakan motif geometris.
Ragam hias geometris merupakan ragam hias yang terdiri dari
bentuk garis dan bangun, seperti garis miring, bujur sangkar, persegi
panjang, trapesium, belah ketupat, jajaran genjang, lingkaran, bintang,
58 Soegong Toekio M, Ragam Hias Indonesia,(Surakarta1983),hlm37
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zigzag, relung atau alun, pilin, meander, garis-garis atau silang, dan
beberapa jenis lainnya yang kemudian disusun membentuk pola yang
indah59.  Ragam hias geometris sering ditemui pada kain jumputan
diantaranya yaitu motif zigzag, biasanya motif ini digunakan pada
pinggiran kain jumputan sedangkan motif dengan garis-garis silang
biasanya digunakan untuk isi atau isen dalam motif kain jumputan. Setiap
daerah memiliki ciri khas bentuk ataupun warna dalam proses
penciptaannya, dalam proses tersebut memiliki tingkat kreativitas yang
bernilai tinggi. Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-
ide baru dengan cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan
peluang. Seorang yang mempunyai jiwa kreativitas tinggi biasanya tidak
pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini, meskipun cara
tersebut sudah cukup baik, ekonomis dan bekerja tahan lama60. Salah satu
pengrajin yang memiliki tingkat kreativitas yaitu pengrajin kain jumputan
karya H. Udin Abdillah.
Proses penciptaan karya seni diperlukan suatu metode untuk
menguraikan secara rinci tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses
penciptaan, sebagai upaya dalam mewujudkan karya seni. Proses kreatif
H. Udin Abdillah dalam menciptakan karya-karya kerajinan tekstil seperti
misalnya tenun tanjung, blongsong, dan kain jumputan lahir dari
pengalaman yang alami yaitu berdasarkan proses dari waktu ke waktu
secara turun-menurun. Pengalaman keterampilan H. Udin Abdillah dalam
59 Soegong Toekio hlm,33
60 http//kreativitas.wikipedia/wiki/org.
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bidang tekstil dan seni kriya merupakan modal besar yang digunakan
dalam proses penciptaan jumputan. Pola kreatif yang dilakukan H. Udin
Abdillah berkaitan dengan teori kreativitas oleh Monroe Beardsly. Teori
kreativitas inilah yang dijadikan pijakan penulis dalam mengalisis proses
penciptaan kain jumputan karya H. Udin Abdillah yaitu mengenai
pemaparan Monroe dalam buku Kritik Seni karangan Dharsono (Sony
Kartika).
Penulis dalam mengkaji proses penciptaan kain jumputan karya H.
Udin Abdillah menguraikan empat tahap yaitu tahap hasil riset lapangan,
hasil eksperimen, hasil perenungan, dan hasil pembentukan61. Pada tahap
ini sudah dijelaskan pada bab III proses-proses penciptaan yang dilakukan
oleh H. Udin Abdillah. Namun pada bab ini akan dijelaskan secara rinci
mengenai H. Udin Abdillah, karya kain jumputan H. Udin Abdillah, serta
kegunaan kain jumputan di Palembang.
Penelitian tentang kain jumputan karya H. Udin Abdillah tidak
akan lepas dari aspek nilai dari pengamatan. Sumber nilai dari setiap karya
seni pada dasarnya berkaitan langsung dengan tiga komponen kehidupan
seni tersebut meliputi (1) seniman, (2) karya seni dan (3) penghayat. Tidak
akan pernah ada kehidupan seni dalam masyarakat manapun bila salah
satu komponen tersebut ditiadakan. Tiga komponen tersebut saling
61 Wawancara Prof..Dr. Dharsono,M.Sn. Pada Tanggal 14 November 2015, pukul 13.18
Wib.
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berinteraksi menentukan nilai setiap karya62. Faktor penghayat merupakan
komponen dasar yang nantinya menjadi bahasan dalam analisis inter
subjektifnya. HB Sutopo dalam buku Kritik Seni karya Dharsono Sony
Kartika memaparkan penghayat sebagai sumber informasi afektif, yaitu
informasi yang berupa dampak emosional pada diri penghayat setelah
mengamati karya seni. dampak ini timbul setelah menghayati karya seni
karya dengan beragam tafsir makna dan nilai akibat melaukan interaksi
secara dialektis dengan karya seni di dalam proses penghayatan yang
mendalam63.  Begitu yang dilakukan oleh penulis dalam mengalisis kain
jumputan karya H. Udin Abdillah.
Ditinjau dari pencitraan visualnya, ragam hias kain jumputan karya
H. Udin Abdillah memiliki suatu pola yang saling berhubungan antara
pola motif satu dengan pola motif lainnya. Adapun aspek hubungan
kesamaan pada setiap kain jumputan karya H. Udin Abdillah adalah
sebagai berikut:
a. Karya jumputan H. Udin Abdillah membentuk suatu pola yang
hampir sama, antara motif pola bintik lima dan bintik Sembilan
memiliki teknik yang sama hanya saja penempatan antara titik
satu dan lainnya berbeda.
62 Dharsono Sony Kartika,2008,hlm 106
63 Dharsono Sony Kartika,2008,hlm 106
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b. Terdapat keharmonisan antara kesatuan karyanya dapat dilihat
dari proses pewarnaan yang digunakan untuk menciptakan
suatu kain jumputan karya H. Udin Abdillah.
c. Beberapa karyanya terdapat pola motif yang menggunakan
motif ornamen geometris yaitu pola yang tersusun, biasanya ini
digunakan untuk kain-kain tertentu.
d. Ragam kain jumputan karya H. Udin Abdillah menerapkan
lebih dari satu jenis pewarnaan yang kesemua warnanya cerah
namun tampak elegan.
Dari aspek tersebut H. Udin Abdillah selalu berusaha untuk
mencari tahu dan mendekatkan diri kepada masyarakat agar dapat
mengetahui tentang apa saja perkembangan saat ini yang dialami
masyarakat sekitar, apa saja yang diinginkan, dan apa saja warna serta
motif perkembangan yang disukai. Berikut adalah beberapa karya H. Udin
Abdillah, penulis mencoba menerapkan dengan menggunakan teori
Monroe Beardsley ke dalam karya kain jumputan H. Udin Abdillah:
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Gambar 63. Karya Jumputan Bintik Sembilan
(Foto: Koleksi Karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2016)
Pada kain jumputan “Bintik Sembilan”, karya H. Udin Abdillah
menggunakan warna ungu. Teknik pewarnaan dilakukan dengan cara
dicelup dengan menggunakan bahan pewarna Idantren. Terlihat adanya
karakter pada kain tersebut yaitu berwarna ungu terang, bila dicermati
karakter motif kain jumputan karya H. Udin Abdillah ingin menonjolkan
motif yang lebih padat. Hal yang menarik disini adalah motif dan
pewarnaannya seimbang yaitu memakai satu warna dengan motif padat.
Motif yang terlihat adalah motif bintik Sembilan pada seluuruh bagian
kain yang telah dijumput. Kain jumputan karya H. Udin Abdillah dapat
berbicara seolah-olah terdapat emosi di dalamnya tanpa harus banyak
mengaplikasi banyak warna di setiap sudut dari kain tersebut sehingga
kesan warna terlihat sederhana dan yang menjadi dominan dari kain
jumputan tersebut adalah motif-motifnya yang padat (penuh) di setiap sisi.
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Gambar 64. Kain Jumputan Bintik Tujuh Karya H. Udin Abdillah
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain jumputan karya H. Udin Abdillah yang berukuran ± 110 cm
menggunakan bahan kain viscose, teknik pewarnaannya menggunakan
pewarna remasol dengan teknik colet dan jelujur. Warna merah
kecoklatan, dipadukan dengan hijau dan ungu membuat kain ini menjadi
lebih menarik. H. Udin Abdillah tidak memiliki filosofi terhadap
pewarnaan kain yang dibuatnya. Pemilihan kain tersebut berdasarkan
keinginan konsumen dan H. Udin Abdillah sendiri karena pada dasarnya
Pemilik rumah industri Centra Tenun Tajung ini menyukai warna-warna
yang terang, karakter warna tersebut dapat dilihat hampir semua karyanya
yang menggunakan warna terang dan memakai campuran lebih dari satu
warna.
Motif  yang dijumput berdasarkan pola desain yang dibuat oleh H.
Udin Abdillah, terlihat pada tingkat kerumitanya motif bentuk jumput
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yang memiliki tingkat kerumitan nilai seni yang tinggi. Tingkat
kerumitannya dilihat dari proses menjumput dan perpindahan pola dari sisi
ke satu dengan sisi lainnya ditambah dengan menggunakan teknik jelujur
pada bagian pola tertentu, ditambah dengan menggunakan bahan viscose
berkarakter lembut dan mudah diatur sehingga membuat kain jumputan ini
menjadi menarik.
Gambar 65. Kain Jumputan Motif Bintik - Bintik
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
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Pada kain jumputan motif bintik-bintik karya H. Udin Abdillah
yang berukuran 110cm x 200 cm ini menggunakan bahan kain katun.
Pinggiran kain menggunakan teknik jelujur, sedangkan badan dan
tengahan kain tersebut menggunakan teknik jumput bermotif bintik-bintik
dengan pengulangan pola agar terlihat indah. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan motif yang padat. Teknik pewarnaannya dengan
menggunakan pewarna remasol, terdapat warna ungu dan warna merah tua
pada kain tersebut.
Ditinjau dari kerumitan kain jumputan karya H. Udin Abdillah ini
tergolong memiliki kerumitan yang tinggi. H. Udin Abdillah mengatakan
motif dan warna yang dibuat seolah menunjukkan kecintaannya terhadap
kain dengan berbagai inovasi warna dan motif membuat H. Udin Abdillah
selalu mencintai karya dan lebih mendalami untuk membuat warna dengan
teknik motif yang baru. Penulis menyadari kain jumputan karya H. Udin
Abdillah selalu berinovasi dengan motif dan warna yang selalu berbeda-
beda.
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Gambar 66. Kain Jumputan Motif Bintik Tujuh
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain jumputan dengan motif  bintik tujuh karya H. Udin Abdillah
ini pada proses pembuatannya memiliki tingkat kerumitan tinggi. Hampir
semua bagian kain dijumput sehingga terlihat padat. Warna yang
digunakan hanya satu warna yaitu orange kemerahan. Hal ini dilakukan
untuk memperlihatkan hasil kerajinan jumputan karya H. Udin Abdillah
dengan menggunakan satu warna. Cara pemasaran kain jumputan H. Udin
Abdillah terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu sebagai jilbab, busana
pria, busana wanita, busana anak-anak, selendang pendek, selendang
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panjang, taplak meja dan bantal. Kain jumputan di atas adalah kelompok
selendang panjang, kain tersebut banyak diminati oleh kalangan ibu-ibu.
Gambar 67. Kain Pelangi Kombinasi
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain jumputan atau kain pelangi kombinasi diproduksi baru-baru
ini yaitu pada tahun 2016. Bahan yang digunakan dalam proses kain
pelangi ini adalah bahan kain jenis katun. Pada karya tersebut terdapat
penempatan motif yang dijumput yaitu pada bagian atas dan bawah kain
yang dijumput. Ditinjau dari kerumitan bentuknya, karya ini tidak
menampakan adanya tingkat kerumitan bentuk tertentu. Namun demikian,
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karya yang sering disebut dengan pelangi ini memiliki banyak ragam
detail. Di antara detail pada karya tersebut yaitu pada bagian atas kain
yang dijumput harus sama menyerupai pada bagian bawah kain dengan
penempatan pengulangan pola yang sama persis antara keduanya. Teknik
warna yang digunakan dengan menggunakan warna merah muda, kuning,
dan biru muda, warna yang dipilih adalah warna elegan.
Gambar 68. Kain Jumputan Bintik-Bintik Bergaris
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
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Kain jumputan bintik-bintik bergaris, berfungsi untuk membuat
busana acara resmi maupun non resmi. Kain jumputan bintik-bintik ini
sebagian masyarakat Palembang sering menyebutnya dengan nama kain
jumputan kacang, karena salah satu pendatang pernah membuat kain
jumputan dengan menggunakan kacang di dalam kain yang dijumput lalu
diikat dengan menggunakan serat nanas. Karakter kain yang lembut
membuat jumputan dengan motif yang penuh sampai ke seluruh kain.
Gambar 69. Motif bintik-bintik berwarna kuning
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain jumputan H. Udin Abdillah dengan motif bintik – bintik ini
memakai bahan sutra. Fungsi kain tersebut biasanya dibuat menjadi kaftan
maupun busana wanita yang dipakai di acara resmi. Ditinjau dari
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kerumitan bentuknya, karya ini tergolong memiliki kerumitan bentuk
yang sederhana. Hal ini dapat dilihat dari pemilihan kain jumputan hanya
menggunakan satu warna, namun tidak pada proses pembuatan motif.
Motif yang dibuat yaitu dengan menggunakan pengulangan pola antar
satu dengan lainnya, dapat dilihat pada kain jumputan tersebut terlihat
terstruktur, rapi dan tampak indah. Warna yang digunakan pada proses
pembuatan kain jumputan di atas hanya menggunakan warna kuning
dengan warna yang sangat menyala, warna tersebut banyak diminati oleh
kalangan remaja.
Gambar 70. Kain Jumputan Bintik Merah
(Foto: Koleksi Karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
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Kain jumputan H. Udin Abdillah dengan motif bintik – bintik ini
memakai jenis bahan sutra. Fungsi kain tersebut biasanya dibuat menjadi
kaftan maupun busana wanita atau busana pria yang dipakai di acara resmi
maupun non resmi. Ditinjau dari kerumitan bentuknya, karya ini tergolong
memiliki kerumitan bentuk yang sederhana. Hal ini dapat dilihat dari
pemilihan kain jumputan hanya menggunakan satu warna, namun tidak
pada proses pembuatan motif. Motif yang dibuat yaitu dengan
menggunakan pengulangan pola antar satu dengan lainnya, dapat dilihat
pada kain jumputan tersebut terlihat terstruktur, rapi dan tampak indah.
Warna yang digunakan pada proses pembuatan kain jumputan di atas
hanya menggunakan warna merah dengan warna yang sangat menyala,
warna tersebut banyak diminati oleh kalangan masyarakat Palembang.
Gambar 71. Kain Jumputan Bintik- Bintik Berwarna Biru
(Foto: Koleksi karya H. Udin AbdillahNur Tri Handayani, 2015)
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Kain jumputan H. Udin Abdillah dengan motif bintik – bintik
berwarna biru ini memakai jenis bahan sutra. Fungsi kain tersebut
biasanya dibuat menjadi kaftan maupun busana wanita yang dipakai di
acara resmi. Ditinjau dari kerumitan bentuknya, karya ini tergolong
memiliki kerumitan bentuk yang sederhana. Hal ini dapat dilihat dari
pemilihan kain jumputan hanya menggunakan satu warna, namun tidak
pada proses pembuatan motif. Motif yang dibuat yaitu dengan
menggunakan pengulangan pola antar satu dengan lainnya, dapat dilihat
pada kain jumputan tersebut terlihat terstruktur, rapi dan tampak indah.
Warna yang digunakan pada proses pembuatan kain jumputan di atas
hanya menggunakan warna biru dengan warna biru menyala, warna
tersebut banyak diminati oleh kalangan remaja.
Gambar 72. Kain Jumputan Jelujur
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
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Kain jumputan bintik tujuh dengan bahan kain berukuran 110cm
x115cm menggunakan bahan kain primisima. Pada proses pembuatan kain
tersebut dapat dilihat dari tingkat bentuk serta detail yang ada gambar di
atas, bahwa kain jumputan ini terdapat tingkat kerumitan pada bagian
proses pembuatan motif bintik-bintik dan memakai berbagai macam
warna.
Dari segi perwarnaan, karya tersebut memiliki ragam warna yang
bervariasi. Adapun ragam warna dalam kain tersebut antara lain, ungu,
hitam, hijau, kuning, orange, merah muda. Fungsi kain jumputan bintik
tujuh ini dapat digunakan dalam berbagai acara baik acara formal maupun
non formal. Sehingga kain jumputan ini banyak diminati masyarakat
Palembang, selain harga kain tidak begitu mahal kain jumputan berbahan
ini mudah didapatkan di kediaman H. Udin Abdillah karena jenis kain
bahan primisima selalu diproduksi.
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Gambar 73. Motif Kain Jumputan Bintik Tujuh
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain jumputan bintik tujuh dengan bahan kain berukuran 110m x
115m tersebut banyak diminati oleh masyarakat. Bahan kain yang
digunakan adalah jenis bahan kain viscose. Pada proses pembuatan kain
tersebut dapat dilihat dari tingkat bentuk serta detail yang ada gambar di
atas, bahwa kain jumputan tersebut memiliki tingkat kerumitan yang
tinggi. Adapun tingkat kerumitan bentuk tersebut adalah pada bagian
pinggiran terdapat jenis teknik jelujur dan motif cucung terong, pada
bagian badan dan tengahan kain jumputan terdapat jelujur dan motif
bintik tujuh.
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Dari segi perwarnaan, karya tersebut memiliki ragam warna yang
bervariasi. Adapun ragam warna dalam kain tersebut antara lain, ungu
terdapat pada bagian yang bermotif bintik tujuh, sedangkan merah,
kuning, hijau, biru, orange pada bagian jelujur dan motif cucung terong.
Fungsi kain jumputan bintik tujuh ini dapat digunakan dalam berbagai
acara baik acara formal maupun non formal. Sehingga kain jumputan ini
banyak diminati masyarakat Palembang karena tingkat kerumitan cukup
tinggi serta banyak ragam warna yang terdapat dalam kain jumputan
tersebut.
Gambar 74. Kain Jumputan Kembang Janur
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
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Kain jumputan kembang janur dengan ukuran 115cm x 200cm
yang telah kembali diproduksi oleh H. Udin Abdillah pada tahun 2003
hingga sekarang dengan warna yang berbeda. Kain jumputan ini
menggunakan jenis bahan kain viscose. Dilihat dari kerumitan bentuk dan
detail yang ada, kain karya H. Udin Abdillah tergolong memiliki tingkat
kerumitan yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya motif yang
berada pada kain tersebut, adanya pengulangan pola sehingga motif
terlihat penuh.
Adapun ragam warna yang digunakan dalam proses pembuatan
kain jumputan ini antara lain dengan memakai warna hijau, merah, kuning,
orange, dan ungu kemerahan. Hal tersebut dapat dillihat bahwa proses
pengerjaan kain jumputan memerlukan waktu dan ketelatenan. Motif ini
biasa digunakan untuk acara resmi dan banyak diminati oleh masyarakat
Palembang.
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Gambar 75. Kain Jumputan Kembang Janur Ungu
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain jumputan kembang janur dengan ukuran 110m x 115m yang
telah kembali diproduksi oleh H. Udin Abdillah pada tahun 2003 hingga
sekarang dengan warna yang berbeda. Kain jumputan ini menggunakan
jenis bahan kain viscose. Dilihat dari kerumitan bentuk dan detail yang
ada, kain karya H. Udin Abdillah tergolong memiliki tingkat kerumitan
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya motif yang berada pada
kain tersebut, adanya pengulangan pola sehingga motif terlihat penuh.
Adapun ragam warna yang digunakan dalam proses pembuatan
kain jumputan ini antara lain dengan memakai warna hijau, merah, kuning,
orange, ungu, dan biru. Hal tersebut dapat dillihat bahwa proses
pengerjaan kain jumputan memerlukan waktu dan ketelatenan. Motif ini
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biasa digunakan untuk acara resmi dan banyak diminati oleh masyarakat
Palembang.
Gambar 76. Kain Pelangi Palembang
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain pelangi karya H. Udin Abdillah menggunakan bahan kain
sutra. Sebagian besar kain jumputan atau pelangi karya H. Udin Abdillah
dibuat sebagai bahan jilbab karena mayoritas masyarakat Palembang
beragama islam. Warna yang dibuat yaitu dengan menggunakan warna-
warna terang, antara lain warna kuning, biru, hijau, kuning, hitam, dan
hijau hal ini dibuat bertujuan agar membuat masyarakat lebih percaya diri
dalam mengenakan jilbab.
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Gambar 77. Kain Pelangi Warna Palembang
(Foto: Koleksi karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain pelangi karya H. Udin Abdillah menggunakan bahan kain
sutra. Kain berukuran 200cm x 50cm  sering digunakan sebagai bahan
pasmina atau jilbab bagi yang beragama muslim. Dilihat dari tingkat
kerumitannya bentuk kain jumputan karya H. Udin Abdillah ini tergolong
rumit, dapat dilihat pada warna yang digunakan berbagai macam yaitu
menggunakan warna merah, biru, putih, kuning, hijau, orange sehingga
warna tampak beragam seperti pelangi. Pembuatannya yaitu dengan cara
menjumput kain lalu memberi warna-warna yang diinginkan.
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Gambar 78. Kain Jumputan Motif Kombinasi
(Foto: Koleksi Karya H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain Jumputan ini memakai bahan Sutra, dengan teknik
pewarnaanya yaitu gelap dan terang. Warna tersebut biasanya dibuat untuk
pesanan, tidak semua masyarakat menggunakan bahan dan teknik
pewarnaan ini karena biasanya kain jumputan ini sering digunakan untuk
acara–acara resmi. Pada dasarnya masyarakat Palembang mempunyai
karakter kain yang keemas-emasan dapat dilihat pada kain songket yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, namun tidak hanya kain songket
saja, kain jumputan juga terdapat warna yang keemas-emasan dapat dilihat
pada gambar di atas karakter warnanya terlihat glamor (terang).
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Gambar 79. Ragam Kain Jumputan H. Udin Abdillah
(Foto: Koleksi H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Koleksi kain jumputan karya H. Udin Abdillah menggunakan
berbagai jenis macam bahan, diantaranya Sutera, Katun, Viscose, dan
Primisima. Teknik pembuatan motif pada karya ini bermacam-macam
yaitu dengan memadukan antara motif Bintik Tujuh, Bintik Sembilan,
Bintik Empat dan Bintik-Bintik tergantung penempatan pola pada kain
tersebut. Hal itu dilakukan untuk memperindah motif satu dengan motif
lainnya.
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Dilihat dari teknik pewarnaanya, teknik pewarnaan ini banyak
menggunakan pewarna Remasol dan Idantren. Dari beberapa contoh
gambar di atas warna tersebut menggunakan warna kuning. putih, hijau,
merah, biru dan pencampuran warna-warna campuran warna lain sehingga
menghasilkan warna sekunder. Warna putih digunakan untuk bentuk motif
yang dijumput, sedangkan warna pelangi seperti hijau, kuning dan biru
digunakan sebagai latar belakang kain tersebut agar terdapat perpaduan
warna yang menarik. Secara garis besar bahwa warna-warna tersebut
tidaklah gelap dan warna-warna tersebut banyak diminati oleh masyarakat.
Gambar 80. Motif Warna Jumputan Karya H. Udin Abdillah
(Foto: Koleksi H. Udin Abdillah Repro: Widia Janjanani, 2015)
Pada proses pembuatan kain jumputan yang berwarna kuning dan
biru memakai teknik colet dan jelujur yaitu memasukkan jarum ke dalam
152
kain tersebut yang bertujuan untuk menghasilkan warna dan motif yang
menarik. Kesan dari kain tersebut sederhana hanya memadukan warna 2
jenis warna namun tetap memadukan dengan warna terang. Hal tersebut
dapat dilihat dari gambar di atas, motif jumput berwarna putih.
Gambar 81. Warna Kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah
(Foto: Koleksi H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Motif -motif  kain jumputan tersebut terdapat motif Bintik-Bintik
dengan warna yang berkombinasi, warna-warna tersebut diantaranya
kuning-merah, merah tua- biru muda, hitam-merah. Warna putih adalah
warna yang tidak diwarna, warna tersebut adalah warna dari teknik
menjumput.
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Pengembangan bentuk kain jumputan karya H. Udin Abdillah ini
terlihat dari adanya penambahan motif pada bagian badan pembuatan
motif jumputan. Bentuk motif tersebut merupakan pengembangan yang
telah disesuaikan dengan karakter yang melekat pada masyarakat pada
daerah tersebut. Misalnya pada bagian kain jumputan terdapat pinggiran,
badan dan tengahan (jelujur).
Gambar 82. Kain Jumputan Motif Bintik-Bintik
(Foto: Koleksi H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Karya-karya Jumputan H. Udin Abdillah memiliki tingkat kreasi
yang berbeda-beda di setiap kainnya. Dilihat dari tingkat kerumitan bentuk
serta detail yang ada, karya kain jumputan tersebut memiliki tingkat
kerumitan yang tinggi, adapun tingkat kerumitan bentuk yang dimiliki
karya tersebut adalah adanya teknik membentuk motif jumput dan teknik
pewarnaannya. Warna tersebut menggunakan warna coklat tua dan merah
muda warna tersebut diambil untuk melihat keserasian antara motif dan
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warna yang digunakan. Karakter kain jumputan H. Udin Abdillah
memiliki motif yang padat dibandingkan dengan jumputan karya lainnya.
Warna karakter kain jumputan karya H. Udin Abdillah berubah-ubah
mengikuti perkembangan masyarakat sekitar.
Gambar 83. Kain Jumputan Motif Bintik Sembilan
(Foto: Koleksi H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain jumputan berukuran 115 cm x 200cm berbahan kain viscose
memiliki kelenturan bahan bahan tersendiri. Teknik menjumput dapat
dilihat dari hasil kain di atas bahwa kain dengan motif bintik tujuh
memiliki tingkat kerumitan, terlihat pada proses perwarnaan merah,
kuning dan hijau. Proses pembentukan warna pada motif tersebut dapat
dilakukan dengan cara teknik pewarnaan colet, yaitu kain yang sudah
dijumput dicolet menggunakan warna lain sehingga tampak beragam
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warna dalam sehelai kain, setelah dicolet kain yang dijumput dapat dilepas
dan colet dengan warna lain. Bila dilihat dari komposisinya pembagian
warna-warna pada pola motif tersebut cukup beragam.
Gambar 84. Kain Jumputan Motif Jelujur karya H. Udin Abdillah
(Foto: Koleksi H. Udin Abdillah oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kain jumputan karya H. Udin Abdillah yang berukuran ± 110 cm
menggunakan bahan kain viscose, teknik pewarnaannya menggunakan
pewarna remasol dengan teknik colet (pewarnaan kain) dan jelujur
(menggunakan benang dan jarum). Motif jumput tersebut berwarna putih,
warna merah kecoklatan sebagai latar belakang dari motif yang dipadukan
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dengan teknik colet berwarna hijau membuat kain ini menjadi lebih
menarik. H. Udin Abdillah tidak memiliki filosofi terhadap pewarnaan
kain yang dibuatnya. Pemilihan kain tersebut berdasarkan keinginan
konsumen dan H. Udin Abdillah sendiri karena pada dasarnya Pemilik
rumah industri Centra Tenun Tajung ini menyukai warna-warna yang
terang.
Motif  yang dijumput berdasarkan pola desain yang dibuat oleh H.
Udin Abdillah, terlihat pada tingkat kerumitan motif bentuk jumput yang
memiliki tingkat kerumitan nilai seni yang tinggi. Tingkat kerumitannya
dilihat dari proses menjumput dan perpindahan pola dari sisi ke satu
dengan sisi lainnya ditambah dengan menggunakan teknik jelujur pada
bagian pola tertentu.
Gambar 85. Kain Jumputan Motif Bintik Tujuh Karya H. Udin Abdillah
(Foto: Koleksi H. Udin Abdillah Oleh Nur Tri Handayani, 2015)
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Tingkat kerumitan bentuk yang dimiliki karya tersebut adalah
adanya teknik membentuk motif jumput dan teknik pewarnaannya. Warna
tersebut menggunakan warna coklat tua, merah muda, biru muda dan
putih. Warna putih adalah warna pola motif yang telah dijumput. Warna
tersebut diambil untuk melihat keserasian antara motif dan warna yang
digunakan. Karakter kain jumputan H. Udin Abdillah memiliki motif yang
padat dibandingkan dengan jumputan karya lainnya. Warna karakter kain
jumputan karya H. Udin Abdillah berubah-ubah mengikuti perkembangan
masyarakat sekitar.
Gambar 86. Kain Jumputan Cucung Terong Karya H. Udin Abdillah
(Foto: Koleksi H. Udin Abdillah Oleh Nur Tri Handayani,2015)
Motif  yang dijumput berdasarkan pola desain yang dibuat oleh H.
Udin Abdillah, terlihat pada tingkat kerumitanya motif bentuk jumput
yang memiliki tingkat kerumitan nilai seni yang tinggi. Dilihat pada motif
158
di atas terdapat warna diantaranya warna putih, ungu, dan orange. Warna-
warna tersebut bertujuan untuk memperindah kain jumputan. Kain yang
dijumput berwarna putih dan setelah dijumput diberi teknik colet untuk
memberi warna pada motif yang telah dijumput.
Dari pemaparan di atas penulis dapat mengetahui karakter
narasumber utama selama mengikuti kegiatannya. H. Udin Abdillah
adalah sosok perajin kain jumputan yang mendedikasikan bahwa semua
pembuatan kerajinan yang berhubungan dengan bahan kain adalah bentuk
kecintaannya terhadap perkembangan kerajinan tekstil yang ada di
Indonesia. Beliau menghabiskan seluruh hari-harinya dari kecil hingga
sekarang berkutat dalam bidang tekstil. Sehingga nama “Centra Tenun
Tajung”  rumah produksi miliknya menjadi acuan para pengrajin di
kelurahan Tuan Kentang untuk terus berinovasi. Prestasi yang sudah
diraihnya dalam bidang tesktil pada tahun ini yaitu telah mengikuti
Indonesia Fashion Week (IFW) pada tahun 2015, Jakarta Convention
Center (JCC) pada akhir bulan lalu tahun 2016,  dan kain-kain yang
dihasilkan dari tangan yang telah terampil yaitu terhadap masyarakat
dilingkungannya (hasil kerajinan lokal) untuk membantu menumbuhkan
remaja yang ada di Kelurahan Tuan Kentang bernama “KOWUM” yaitu
koperasi wirausaha muda Tuan Kentang Palembang.
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2. Kegunaan Kain Jumputan di Palembang.
H. Udin Abdillah mulai menggeluti kain jumputan pada usia belia,
(masa kecil) beliau melihat orangtuanya membuat kerajinan-kerajinan
tekstil seperti tenunan tajung, songket, dan jumputan. Pada saat itu terjadi
pasang surut kerajinan tekstil. Susahnya mengenal kain tekstil dari Negara
sendiri, untuk mengekspor kain dibutuhkan waktu yang sangat lama. Awal
mula H. Udin Abdillah menggeluti kerajinan tekstil yaitu dengan menjual
tenunan tajung sebagai dasar mula usaha yang diproduksi. Setelah
berkembang barulah H. Udin Abdillah menggeluti kerajinan kain yaitu
kain jumputan yang sudah berkembang hingga sekarang. Perubahan-
perubahan perkembangan yang dialami H. Udin Abdillah tidaklah mudah
banyaknya masyarakat yang tidak peduli akan nilai seni dari sehelai kain
yang dijumput membuat H. Udin Abdillah sulit memasarkan kain-kainnya.
Seiring berjalannya waktu perubahan itu kembali diminati lagi oleh
masyarakat karena banyaknya desain motif, warna dan bentuk yang selalu
berkembang mengikuti trend masyarakat.
Perubahan tersebut dirasakan oleh hampir semua kalangan
masyarakat tentang keindahan kain jumputan sekarang. Perubahan tersebut
wajar karena manusia memiliki kebutuhan yang tidak terbatas pada
beberapa waktu lalu dengan keadaan sekarang. Perubahan itu dapat terjadi
di berbagai aspek kehidupan, seperti peralatan dan perlengkapan hidup,
sistem kemasyarakatan, bahasa, kesenian, dan sistem pengetahuan.
Perubahan kebudayaan bertitik tolak dan timbul dari organisasi sosial.
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Perubahan sosial dan perubahan kebudayaan mempunyai aspek yang
sama, yaitu bersangkut paut dengan penerimaan cara-cara baru atau
perbaikan dalam memenuhi kebutuhan. Masih banyak di antara
masyarakat awam yang mengartikan “kebudayaan” sebagai “kesenian”,
meskipun kita semua memahami bahwa kesenian hanya sebagian dari
kebudayaan. Hal ini karena kesenian memiliki bobot besar dalam
kebudayaan, kesenian sarat dengan kandungan nilai-nilai budaya, bahkan
menjadi wujud dan ekspresi yang menonjol dari nilai-nilai budaya64. Hal
ini membuat bahwa bentuk kesenian adalah keindahan yang memiliki
banyak fungsi.
Perubahan-perubahan kain-kain tersebut dapat dilihat dari fungsi
kain, biasanya kain jumputan dipakai untuk acara pernikahan dan acara
resmi lainnya akan tetapi sekarang fungsi kain jumputan di Palembang
menjadi nilai seni yang sangat tinggi seperti yang penulis lihat bahwa
fungsi kain jumputan kini telah menjadi prioritas penari kreasi di sebuah
sanggar yang ada di Palembang. Berikut adalah salah satu sanggar tari
yang diamati oleh penulis yang berada di Palembang, sanggar tersebut
bernama Sanggar Musi yang selalu menambahkan kostum kain jumputan
sebagai tari kreasinya:
64 Heny Gustini Nuraeni, dan Drs. Muhammad Alfan, Studi Budaya Indonesia,
(Bandung:2012),hlm56-57.
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Gambar 87. Tari Ngangkat Kumpai, Kreasi kain jumputan
(Foto: Koleksi Penari Sanggar Musi oleh Nur Tri Handayani, 2015)
Kostum kain jumputan selalu dipakai untuk kesenian tari kreasi
yang ada di Palembang. Heriyandi dan Dewi Paramita adalah pemilik dari
Sanggar Musi yang menciptakan tarian kreasi bernama Tari Ngangkat
Kumpai, Keruntung Hoyed, Pe’Nonton dan lain-lain. Beberapa tarian
kreasinya selalu melibatkan kain jumputan sebagai identitasnya, salah satu
tarian yang bernama Tari Ngangkat Kumpai adalah tarian kreasi yang
seluruhnya memakai kain jumputan. Menurut Heriyandi kain jumputan
perlu dilestarikan setiap tari kreasinya terdapat kain jumputan, tujuannya
adalah untuk memperkenalkan kerajinan kain jumputan Palembang ke
semua penjuru daerah karena tari adalah seni pertunjukan yang selalu
menampilkan kreativitasnya ke berbagai daerah.
Perlunya memperkenalkan kain tersebut melalui tarian adalah
untuk menunjang identitas bangsa. Artinya senirupa dan seni pertunjukan
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dapat saling berkolaborasi dan menciptakan inovasi terbaru dan
memperkenalkan budaya pada daerahnya masing-masing.
Gambar 88. Koleksi Kain Jumputan Sanggar Musi
(Foto: Nur Tri Handayani, 2015)
Kegunaan kain jumputan di Palembang tidak hanya untuk tarian
kreasi saja, akan tetapi juga untuk acara pernikahan, tarian tradisi, dan
fungsi kebutuhan sehari-hari. Kain ini dipadukan antara kain songket dan
kain jumputan, kegunaan kain – kain tersebut menjadi perpaduan antara
bentuk kain untuk mengenalkan kerajinan kain yang ada di Palembang.
Berikut adalah contoh kegunaan kain jumputan:
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Gambar 89. Penari Tradisi Menggunakan Kain Jumputan
Diunduh : http//kainpalembang.06ragelsumateraselatan-sutra
(Repro: Nur Tri Handayani)
Gambar 90. Fungsi Kain Jumputan Karya H. Udin Abdillah
(Foto: Nur Tri Handayani,2015)
Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa kain jumputan karya H.
Udin Abdillah tidak hanya berfungsi sebagai pakaian tetapi juga berfungsi
untuk kebutuhan sehari-hari, salah satu fungsinya adalah sebagai bantal.
Pengembangan dan inovasi dari kain jumputan karya H. Udin Abdillah
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menjadi kebutuhan pakaian bagi masyarakat serta menjadi kebutuhan
senirupa khususnya seni kriya karena di dalamnya terdapat kerumitan
membuat kain jumputan yang bernilai seni yang tinggi. Kegunaan kain
jumputan sudah berkembang dari tahun ketahun karena masyarakat sudah
dapat menilai keindahan dari kain jumputan tersebut, masih banyak
kegunaan kain jumputan sebagai kebutuhan sehari-hari seperti: hijab,
taplak meja, seprai, pakaian formal dan non formal. Kegunaan tersebut





Memahami dan meneliti kerajinan kain jumputan berarti juga
menkaji kehidupan, sebab kain merupakan kebutuhan manusia. Kain
jumputan merupakan produk budaya yang di dalamnya memiliki nilai-nilai
seni yang tinggi. Kain jumputan merupakan kerajinan kain jumput
tradisional yang ada di Indonesia. Pada awalnya masyarakat Palembang
menganggap kain ini sebagai kain kegiatan sampingan, karena kurangnya
minat masyarakat pada saat itu. Namun kini seiring berjalannya waktu
kain jumputan menjadi trend mode untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, karena tidak hanya digunakan sebagai pakaian melainkan juga
dipakai sebagai peralatan lainnya seperti jilbab, sarung bantal, korden
jendela dan lain sebagainya.
Proses penciptaan kain jumputan membutuhkan waktu yang tidak
pendek, karena pada proses menjumput kain membutuhkan waktu dan
ketelitian saat mengikat. Pengikatan ini bertujuan untuk terbentuknya
motif. Motif merupakan unsur pokok pola yang berupa gambar-gambar
bentuk tertentu yang biasa disebut dengan ornamen.
Ragam hias geometris pada kain jumputan yaitu untuk menyusun
kain secara berulang (pengulangan pola) agar menghasilkan motif-motif
yang indah. Pewarnaan dibutuhkan warna yang seimbang dan penjemuran
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dibutuhkan cahaya matahari untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Namun Seiring berjalannya waktu, perubahan dan pengembangan proses
pembuatan kain jumputan karya H. Udin Abdillah telah banyak
mengalami perubahan bahan dan alat yang disiapkan tidak rumit pada
sebelumnya. Terbentuknya motif-motif kain selalu berkembang dan tidak
meninggalkan motif yang sudah ada sebelumnya. Proses penciptaan kain
jumputan karya H. Udin Abdillah merupakan inovasi baru untuk
perkembangan kajian senirupa yang berangkat dari unsur tradisi.
Perkembangan kain jumputan karya H. Udin Abdillah terlihat pada
Struktur rupa, bentuk dan warna.
Proses perkembangan ini selalu atas dasar perkembangan motif
yang bervariasi dengan berbagai warna yang beragam. Pewarnaan kain
jumputan atau kain pelangi juga memiliki keseimbangan warna yang
kontras yaitu warna-warna yang bertentangan di dalam lingkaran warna
yang memiliki intensitas warna yang tinggi, misalnya pada pewarnaan
hijau dan merah. Berkembangnya pewarnaan tersebut untuk menghasilkan
warna dengan motif yang indah dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
Motif - motif kain jumputan di Palembang bernama motif bintik lima,
nintik sembilan, bintik tujuh, bintik empat, bintik-bintik, motif cuncung,
motif terong, motif kembang janur yang ada di Palembang. Karakter motif-
motif tersebut cenderung padat dan berwarna cerah. Pada dasarnya
masyarakat Palembang menyukai warna-warna cerah.
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B. Saran – Saran
Palembang memiliki kerajaan yang bernama kerajaan Sriwijaya di
dalam kerajaan tersebut masih tersimpan peninggalan-peninggalan nilai
budaya kerajaan Sriwijaya. Dalam penelitian ini penulis merasa apa yang
ada dalam penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, masih banyak hal
yang perlu dikaji yaitu mengenai kerajaan Palembang yang harus diulas
secara mendalam mengenai kerajinan peninggalan nenek moyang. Salah
satu saran yang akan disarankan penulis yaitu pemerintah daerah
Palembang mengupayakan untuk meneliti lebih lanjut dalam proses
sejarah peninggalan kerajinan-kerajinan yang ada di daerah Palembang.
Hal ini dilakukan untuk generasi masyarakat Palembang dapat melihat
perubahan serta perkembangan yang terus berkembang hingga sekarang.
Salah satu peninggalan kerajinan tersebut adalah kain jumputan.
Penulis memilih untuk mengulas kain jumputan karya H. Udin Abdillah
mengenai proses penciptaannya. Tanpa mengurangi rasa hormat penulis
kepada H. Udin Abdillah selaku pengrajin kain jumputan, maka penulis
Laporan penelitian ini memberikan saran untuk lebih berguna kedepannya,
saran yang akan disampaikan oleh penulis yaitu Kain jumputan di
Palembang perlu ditingkatkan lagi penggarapannya agar lebih dikenal lagi
dan semakin banyak lagi pola-pola motif yang dikembangkan.
Perajin perlu mendokumentasikan awal sejarah pada proses
penciptaan kain jumputan, dari bahan pewarna yang masih menggunakan
bahan alami hingga sintetis, agar dapat mudah ditelusuri jejak latar
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belakang karya – karya motif kain jumputan pada jaman dahulu (pada
tahun1984) hingga sekarang melalui perkembangan dan perubahan yang
terjadi pada proses penciptaan. Dokumentasi untuk proses pembuatan pola
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GLOSARIUM
Blongsong Blongsong merupakan tenunan Palembang hampir sama
seperti tajung yaitu menggunakan alat bukan mesin(atbn)
akan tetapi proses pola motif  berbeda pada tenun tajung
Bintik-Bintik Bintik-bintik merupakan proses pembuatan motif bintik
untuk menghasilkan pola motif yang indah
Bintik Tujuh Bintik tujuh merupakan proses pembuatan motif dengan
menggunakan titik tujuh di atas kain dengan pengulangan
motif
Bintik Sembilan Bintik sembilan merupakan proses pembuatan motif dengan
cara mengikat dengan membentuk titik Sembilan, lalu
membentuk pola berulang-ulang.
Cucung Terong Motif jumputan cucung terong merupakan motif
pembuatan dengan cara dijelujur motif ini adalah bentuk
stilasi terong
Jelujur Jelujur merupakan cara pembuatan motif jumputan dengan
menggunakan benang dan jarum.
Jumputan Jumputan merupakan teknik menghias kain dengan cara
menjumput kain kemudian diisi dengan benda tertentu (biji-
bijian, kelereng, batu,kacang, dan manik-manik) dengan
pola tertentu diikat, dijahit, dan dicelupkan ke dalam
pewarna.
Kembang Janur Motif  kembang janur adalah nama motif  membentuk
motif kembang atau bunga.
Kondangan acara kegembiraan bagi masyarakat yang mengenangnya
dan menjadikannya sebagai hari peringatan bagi adat
masyarakat tertentu
Motif Bentuk baku yang merupakan pola terkecil dan sebagai
elemen ragam hias geometris. Motif tersebut kemudian
disusun sedemikian rupa atau diulang-ulang untuk
memenuhi seluruh bidang. Motif tersebut kemudian
diduplikasi atau diberi variasi dengan pengulangan untuk
membentuk pola
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Pola Susunan dari beberapa pola motif dengan sistem
pengulangan pola dengan segala variasinya. Satu lembar
kain jumputan terdapat beberapa pengulangan pola motif
dasar. Teknik pembuatan dan pewarnaan kain jumputan
sudah lebih bebas dapat menggunakan  pewarnaan sintetis
maupun pewarnaan alami
Tajung Tajung adalah nama tenunan daerah Palembang, cara
pembuatan tenunan ini yaitu dengan menggunakan alat
bukan mesin (atbn) dengan motif  pakem pada daerah
Palembang
Trend perubahan-perubahan yang berjangka, yaitu cara melihat
perubahan yang terjadi dari masa sekarang sampai masa
yang akan dating.
